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Kiki Rizki Amelia (2010). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kecemasan Menghadapi Masa Pembebasan Pada Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Pekanbaru. Skripsi. Fakultas Psikologi.
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ABSTRAKS

Pada narapidana yang akan keluar dari masa tahanan, kecemasan lebih
rentan terjadi. Dukungan sosial adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi
individu yang diperoleh dari orang lain yang akan berinteraksi dengan individu
sehingga individu tersebut dapat merasakan kenyamanan secara fisik dan
psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosid dengan kecemasan menghadapi masa pembebasan pada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IA Pekanbaru. Populasi penelitian adalah
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pekanbaru yang berjumlah 97
narapidana, sebanyak 54 narapidana sebagai uji coba penelitian, selanjutnya 43
narapidana sebagai subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala dukungan sosia dan
skala kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan. Data yang diperoleh
dianalisa menggunakan teknik analisis Korelasi Product Moment Karl Pearson
dengan menggunakan bantuan program komputer Satitical Product and Service
Solution (SPSS) 11,5 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif dan signifikan antara
dukungan sosia dengan kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan pada
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pekanbaru dengan (r) sebesar -
0,577 (p=0,000). Artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosid dengan kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan.
Sumbangan efektif variabel dukungan sosia terhadap kecemasan sebesar 33,3%
(r determinan = 0,333).

Kata Kunci: dukungan sosial, kecemasan menghadapi masa pembebasan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menteri Hukum dan HAM Hamid Awaludin mengatakan Wwah
pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan ykgkdn oleh negara
kepada para narapidana untuk menjadi manusia yanyadari kesalahannya.
Selanjutnya pembinaan diharapkan agar mereka mamemperbaiki diri,
kembali menjadi warga masyarakat yang bertanggam@gl) pada diri sendiri,
keluarga, dan lingkungan, serta tidak mengulangiak pidana yang pernah
dilakukannya. Jika warga binaan di LP kelak belas lmukuman, mereka dapat
diterima kembali oleh masyarakat dan lingkungandga dapat hidup secara
wajar seperti sediakala. Fungsi Pemidanaan tidgkdekedar penjeraan tetapi
juga merupakan suatu proses rehabilitasi dan rade sosial Warga Binaan
yang ada di dalam Lembaga Pemasyarakatan. Saangewarapidana menjalani
vonis yang dijatuhkan oleh pengadilan, maka halapaksebagai warga negara
akan dibatasi. Sesuai UU No.12 tahun 1995 tentangapyarakatan, narapidana
adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kdekaan di Lembaga
Pemasyarakatan. Walaupun terpidana kehilangan kiekesannya, tapi ada hak-
hak narapidana yang tetap dilindungi dalam sistemgsyarakatan Indonesia.

(dalam Prayudha, Dkk, 2007)

Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai tempat dimsanggorang yang

telah dijatuhi pidana disadarkan, dibina, atau diigiagar mereka menyesali



perbuatannya. Diharapkan setelah selesai menjalankasa pidana, mereka
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dergdmdupan di luar
Lembaga Pemasyarakatan sebagai warga Negara yiantpbapada hukum yang
berlaku, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sdsi@an keagamaan, sehingga
tercapai kehidupan masyarakat yang aman, tertio,ddmai. Dengan demikian,
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan setelals blelbahukuman, mereka
dapat diterima kembali oleh masyarakat dan lingknnga, kembali aktif
berperan dalam pembangunan serta hidup secara sefjagai seorang warga
Negara. (dalam Tholib, 2009).

Namun, pelepasan narapidana untuk kembali ke nmasytatentu bukan
hal yang mudah. Stigma “mantan narapidana” yangndiang tentu tidak mudah
untuk diterima, baik bagi masyarakat maupun naea@dtu sendiri. Pertanyaan
tentang siapa yang berani bertanggung jawab até#siggan mantan narapidana
menjadi suatu hal yang akan diperdebatkan dalanu snasyarakat, dikarenakan
sistem pemasyarakatan sering mendapat konotasi pamgk dan persepsi
masyarakat terhadap mantan narapidana selamangptsdiskriminatif. Padahal,
mantan narapidana itu telah menebus perbuatannggadesanksi hukuman
selama di penjara. ( dalam Setiawan, 2007)

Kecemasan dalam kamus lengkap psikologi adalahsg@&nacampuran
berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masss mendatang tanpa
sebab khusus untuk ketakutan tersebut, rasa tékutkekhawatiran kronis pada
tingkat ringan, kekhawatiran atau ketakutan yaraj kam meluap-luap, selain itu

juga dapat diartikan sebagai satu dorongan sekumsgrcakup suatu reaksi



penghindaran dan pengajaran (Kartono, 2000). Ngwd05), mengartikan
kecemasan sebagai keadaan emosional yang mempcinydeterangsangan
fisiologis perasaan tegang yang tidak menyenandkanperasaan aprehensi atau
keadaan khawatir mengeluhkan bahwa sesuatu yang@kan segera terjadi.

Atkinson (1999), mengungkapkan kecemasan adalalsieyamg tidak
menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilsdperti kekhawatiran,
keprihatinan, dan rasa takut, yang kadang-kadatagakami dalam tingkat yang
berbeda-beda. Menurut Davidson (2006), kecemasalalagerasaan takut yang
tidak menyenangkan yang disertai dengan meningkatkaterangsangan
fisiologis.

Arndt (1974), menggambarkan dan mendefinisikan kesan sebagai
suatu perasaan yang tidak menyenangkan, yang idokelh reaksi fisiologis
tertentu seperti perubahan detak jantung dan pesaaf dengan kata lain
kecemasan adalah reaksi atas situasi yang dianggdgahaya. Arndt (1974),
mengemukakan bahwa lemahnya ego akan menyebabkamam yang memicu
munculnya kecemasan. Freud berpendapat bahwa samb@man terhadap ego
tersebut berasal dari dorongan yang bersifat igstari id dan tuntutan-tuntutan
dari superego. Hall dan Lindzay (1995), menyatakaimwva ego disebut sebagai
eksekutif kepribadian, karena ego mengontrol ppitiu ke arah tindakan,
memilih segi-segi lingkungan kemana ia akan merkheri respon, dan
memutuskan insting. Dalam melaksanakan fungsi-fuelgsekutif ini, ego harus
berusaha mengintegrasikan tuntutan id, superego,ddaia luar yang sering

bertentangan. Hal ini sering menimbulkan tegangamatb pada ego dan



menyebabkan timbulnya kecemasan. (http://creasmitipvess.com’Pengertian
kecemasan’diakses tanggal 4 Februari 2009).

Menurut Arndt (1974), sumber-sumber kecemasan hdk&butuhan-
kebutuhan untuk menghindar dari terluka, menghin@aacuni, menghindar dari
disalahkan dan bermacam sumber-sumber lain. Disei@tiga need tersebut,
Arndt juga menyebutkan bahwa kecemasan dapat mempaaksi emosional
pada berbagai kekhawatiran, seperti kekhawatirda paasalah sekolah, masalah
finansial, kehilangan objek yang dicintai dan seliaygn.

(http://creasoft.wordpress.con2009). Kecemasan dapat didefininisikan suatu

keadaan perasaan keprihatinan, rasa gelisah, ketetduan, atau takut dari
kenyataan atau persepsi ancaman sumber aktuakigakgdiketahui atau dikenal
(Stuart and Sundeens, 1998).

Kecemasan adalah ketegangan, rasa tidak aman dama&@an yang
timbul karena dirasakan terjadi sesuatu yang tisa&nyenangkan tetapi
sumbernya sebagian besar tidak diketahui dan bBedasadalam (DepKes R,
1990). Kecemasan adalah suatu keadaan yang ditdewigan perasaan ketakutan
yang disertai dengan tanda somatik yang menyatédgadinya hiperaktifitas
sistem syaraf otonom. Kecemasan adalah gejala tydaly spesifik yang sering
ditemukan dan sering kali merupakan suatu emosg yarmal (Kusuma W,
1997). Kecemasan adalah respon terhadap suatu amogang sumbernya tidak
diketahui, internal, samar-samar atau konflikt(@hlam Kaplan, 1997)

Pada narapidana yang akan keluar dari masa tahkeeamasan lebih

rentan terjadi. Kecemasan terlihat dari reaksi éoma$ seperti kekhawatiran,



disatu sisi mereka akan merasa senang dengan reasdelpasan yang akan
mereka terima setelah menjalani masa tahanan. #skapi di sisi lain ada timbul

perasaan kecemasan yang diakibatkan dari reakgiana&at terhadap kehadiran
mereka. Hal ini berkaitan dengan konsep kecemasagyah (dalam Arndt, 1974),

yang menyatakan bahwa penyebab terjadinya kecenyastansuatu kekaburan

atau ketidakjelasan, ketakutan akan dipisahkan siariber-sumber pemenuhan
kekuasaan dan kesamaan dengan orang lain.

Bagi para narapidana, dukungan dari orang-orardeket disekitarnya
sangat penting untuk menghilangkan kecemasan. [@akursosial ini adalah
suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yaperdieh dari orang lain yang
akan berinteraksi dengan individu sehingga individisebut dapat merasakan
kenyamanan secara fisik dan psikologis, sepertudgén sosial dari pasangan
hidup, orangtua, saudara, anak, kerabat, temamnrékrja, staf medis serta
anggota dalam kelompok kemasyarakatan. (http:Bofewordpress.com, 2009).

Begitu pula dengan narapidana yang berada di dpdanjara, berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pegadiai Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA, narapidana yang beratlerdbaga Pemasyarakatan
selain mendapatkan dukungan sosial dari kunjungdumakga atau teman-teman
sesama penghuni Lapas, narapidana juga mendapdtkamgan sosial dari
pegawai Lapas yaitu berupa biro konsultasi yang pugmiyai dua tenaga
psikologis sehingga membuka peluang bagi semugidaraa untuk membantu
mengatasi masalahnya. Selain itu narapidana jubaridan dukungan dalam

bentuk pembinaan secara keagamaan, penyaluran thalkaih bentuk olahraga



atau musik sehingga narapidana merasakan kepedubdakungan, dan
penghargaan yang berasal dari pegawai dan pengapas.

Sheridan dan Radmacher (1992), menekankan pengdrtiaingan sosial
yaitu sebagai sumber daya yang disediakan lewataikéi dengan orang lain.
Pendapat lain dikemukakan oleh siegel (dalam Tayl®e®9) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial adalah informasi dari orang bahwa ia dicintai dan
diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai, taemerupakan bagian dari
jaringan komunikasi dan kewajiban bersama. Dariingef di atas dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan kete@e sumber daya yang
memberikan kenyamanan fisik dan psikologis yanguid lewat pengetahuan
bahwa individu tersebut dicintai, diperhatikan, atdi oleh orang lain dan ia
merupakan anggota dalam suatu kelompok yang bekaasakepentingan
bersama. Meskipun individu tersebut telah melakidesalahan, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan individu tersebut akan berubah.

(http://creasoft.wordpress.coi2009)

Bagi narapidana, adanya perhatian dari keluarga waman sangat
membantu mereka ketika akan berinteraksi kembalngae dunia luar.
Penerimaan terhadap kehadiran narapidana yangukkam oleh keluarga dan
masyarakat sangat membantu dalam mengurangi tikgkamasan, seperti dalam
program asimilasi yang telah diterapkan pihak Legab®emasyarakatan bagi
narapidana yang akan bebas, maka adanya intenaisirearapidana terhadap
masyarakat dan adanya program yang dipercayakad&eparapidana membuat

kecemasan yang dirasakan semakin berkurang.



Penulis juga melihat, semakin berat kasus dan ta&sean yang mereka
jalani, maka semakin tinggi tingkat kecemasan yaegeka rasakan. Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil wawancara yang dilakuleahaidap beberapa kasus dan
masa tahanan yang berbeda. Pada wawancara awdii peelekukan wawancara
terhadap narapidana dengan kasus narkoba baik peatak sekedar pengedar,
bagi narapidana dengan kasus tersebut, kecemasaaldin sangat kecil atau
bisa dikatakan hampir tidak terjadi kecemasan. Bagapidana dengan kasus dan
masa tahanan ringan banyak diantara mereka yangatadan bahwa mereka
hanya sebagian korban dan tumbal yang tertanghapggm mereka menganggap
apa yang mereka lakukan bisa dikatakan tidak metimeseka merasa cemas
saat menghadapi masa pembebasan. Narapidana demmss narkoba
mendapatkan dukungan sosial yang berupa dukundarmizisi yang memadai
baik dalam bentuk saran atau nasehat sehingga @anédtakang memiliki
kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan. Belaiarapidana juga
mendapatkan dukungan emosional dari keluarga dapitiak lapas, hal ini yang

menambah keyakinan narapidana bahwa mereka mémjalal yang tertangkap.

Berbeda pada narapidana dengan kasus berat degsrs pembunuhan,
saat diwawancara ada diantara mereka yang lebgediar untuk tetap tinggal
dipenjara, daripada harus menghadapi masyarakaaidiahanan. Hal ini terjadi
karena kemarahan masyarakat yang ditujukan kepaadi@pidana akan
menimbulkan kecemasan pada narapidana saat bab&sya. Oleh karena itu,
dukungan sosial yang berasal dari orang terdekatatea anggota keluarga

sangat diperlukan. Hal ini untuk meminimalisir ke@san narapidana ketika



berhadapan kembali dengan lingkungan sosial setkddhar dari Lembaga
Pemasyarakatan. Narapidana dengan kasus beratasgj@nelah mendapatkan
dukungan sosial baik dari keluarga maupun darikpilapas seperti dukungan
informasi yang positif, dukungan emosional yangitgpserta dukungan dalam
bentuk finansial dan penilaian diri yang positikah tetapi narapidana pada kasus
berat mengalami kecemasan dalam menghadapi massepasan karena mereka
menganggap kasus yang mereka lakukan telah mepgdiaian yang sangat
buruk di lingkungan masyarakat, sehingga hal inmimgat mereka lebih ingin

tinggal di dalam penjara, dan lebih merasa cemiisakakan bebas.

Bedasarkan hasil wawancara dan observasi yang dé&tukan terhadap
beberapa narapidana di Lembaga Pemasyarakatan lkKelBekanbaru, peneliti
melihat adanya reaksi-reaksi yang ditimbulkan alahapidana berkaitan dengan
kecemasan yang mereka rasakan dalam mengahada@ pwmbebasan.
Diketahui bahwa di dalam diri narapidana terseleritama pada narapidana
dengan kasus berat seperti, pembunuhan, perampatan,perkosaan, muncul
perilaku-perilaku yang tidak mengenakkan seperérasa khawatir, cemas, dan
bingung untuk menghadapi masa pembebasan setet@khlveya masa tahanan.
Mereka khawatir dengan kehadiran mereka kembadirdjah masyarakat, mereka
tidak dapat diterima oleh keluarga, teman, atau yarakat di sekitar
lingkungannya. Terkadang mereka berpikir tentangepaan apa yang akan
mereka jalani setelah keluar dari penjara, apatiigma sebagai mantan napi
sudah melekat pada diri mereka. Selain itu adanpagéayang tidak mau menemui

keluarga karena takut dengan reaksi keluarga tephkehadiran mereka. Hal ini



mengindikasikan bahwa narapidana di Lembaga Pemssytan Kelas Il A
Pekanbaru mempunya dukungan sosial baik dari kgduaraupun dari lembaga
pemasyarakatan akan tetapi stigma yang melekatgadga yang menunjukkan

gejala-gejala kecemasan yang berkaitan dengan peasaebasan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di LgalB¥emasyarakatan
Kelas IIA Pekanbaru, dapat diambil kesimpulan balwkungan dari keluarga,
teman-teman sesama narapidana, dan pandangan akasysgntang mantan
narapidana sangat mempengaruhi kesiapan mental ndantan narapidana
tersebut untuk terjun kembali dalam lingkungan apsipabila seorang mantan
narapidana tidak mendapat tempat dalam masyarnalekta akan menimbulkan
kecemasan pada mantan narapidana tersebut untak kiapbali ke lingkungan

sosialnya.

Melihat fenomena ini, maka penulis sangat tertankuk membahasnya
dengan judul “ HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KECHASAN
MENGHADAPI MASA PEMBEBASAN PADA NARAPIDANA DI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA PEKANBARU”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam rancapgaelitian ini
adalah : “apakah ada hubungan antara dukungan!| sbsmgan kecemasan
menghadapi masa pembebasan pada narapidana di ¢a&nMsanasyarakatan

Kelas IIA Pekanbaru ?”
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, mjalee tyang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengldgn menjelaskan secara
ilmiah hubungan antara dukungan sosial dengan kessmmenghadapi masa

pembebasan pada narapidana di Lembaga Pemasyarkktda I1A Pekanbaru.

D. Manfaat penelitian
a. Manfaat Penelitian Teoritis
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam bidaikplgg klinis
tentang hubungan antara dukungan sosial dengamksee menghadapi masa
pembebasan pada narapidana.
b. Manfaat Penelitian Praktis
1. Dari hasil penelitian ini, nantinya diharapkan akaemberi pandangan
kepada masyarakat bahwa narapidana yang keluar Idambaga
Pemasyarakatan tidak harus dijauhi dan dipandabggsé orang yang
buruk selamanya, agar mereka tidak merasa cemas kehaiangan
kepercayaan diri. Dukungan sosial dan peran sedayanakat dapat
memberi motivasi pada mereka untuk kembali mengadng yang baik
dan dapat diterima di lingkungan sosial sepenuhnya.
2. Bagi narapidana, memberikan pandangan bahwa menelesih
mempunyai orang-orang terdekat seperti keluargatdaran yang bisa

memberikan dukungan kepada mereka untuk tidak ntemgjukesalahan
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yang pernah mereka lakukan, sehingga akhirnya dapagubah stigma

masyarakat dan dapat diterima di lingkungan saeaban baik.
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BAB |l
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecemasan Menghadapi M asa Pembebasan
1. Pengertian Kecemasan

Tiap manusia pasti mempunyai rasa cemas, rasa éenfaasanya terjadi
pada saat kejadian atau peristiwa tertentu, madpalaam menghadapi suatu hal
tertentu. Misalkan, individu merasa cemas ketikapih dihadapan banyak orang
atau ketika sebelum ujian berlangsung. Kecemasag ganiliki individu seperti
itu adalah normal dan bahkan kecemasan ini perhiliki oleh individu. Akan
tetapi, kecemasan berubah menjadi abnormal ketkarkasan yang ada dalam

diri individu menjadi berlebihan atau melebihi deapasitas pada umumnya.

Nevid (2005), mengartikan kecemasan sebagai keaglaasional yang
mempunyai ciri keterangsangan fisiologis perasaagartg yang tidak
menyenangkan atau keadaan khawatir mengeluhkanabaksuatu yang baru

akan segera terjadi.

Atkinson (1999), mengungkapkan kecemasan adalalsieyamg tidak
menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istisdperti kekhawatiran,
keprihatinan, dan rasa takut, yang kadang-kadatagakami dalam tingkat yang
berbeda-beda. Menurut Davidson (2006), kecemasalalagerasaan takut yang
tidak menyenangkan yang disertai dengan meningkatkaterangsangan

fisiologis.
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Arndt (1974), menggambarkan dan mendefinisikan kesan sebagai
suatu perasaan yang tidak menyenangkan, yang idokelh reaksi fisiologis
tertentu seperti perubahan detak jantung dan saaf dengan kata lain
kecemasan adalah reaksi atas situasi yang dianggidgahaya. Arndt (1974),
mengemukakan bahwa lemahnya ego akan menyebab&amam yang memicu
munculnya kecemasan. Freud berpendapat bahwa samt@man terhadap ego
tersebut berasal dari dorongan yang bersifat igstari id dan tuntutan-tuntutan
dari superego. Hall dan Lindzay (1995), menyatdbalmwva ego disebut sebagai
eksekutif kepribadian, karena ego mengontrol ppinte ke arah tindakan,
memilih segi-segi lingkungan kemana ia akan merkbarirespon, dan
memutuskan insting. Dalam melaksanakan fungsi-fueksekutif ini, ego harus
berusaha mengintegrasikan tuntutan id, superego,ddaia luar yang sering
bertentangan. Hal ini sering menimbulkan tegangamatb pada ego dan

menyebabkan timbulnya kecemasdmty(://creasoft.wordpress.cor2009).

Menurut Arndt (1974), sumber-sumber kecemasan hdi&butuhan-
kebutuhan untuk menghindar dari terluka, menghineasacuni, menghindar dari
disalahkan dan bermacam sumber-sumber lain. Disgnimtiga need tersebut,
Arndt juga menyebutkan bahwa kecemasan dapat nmiempaaksi emosional
pada berbagai kekhawatiran, seperti kekhawatirda pgasalah sekolah, masalah
finansial, kehilangan objek yang dicintai dan selagn. Kecemasan merupakan
suatu sensasi aphrehensif atau takut yang mengel@an hal ini merupakan
suatu kewajaran atau normal saja, akan tetaphhbilani terlalu berlebihan maka

dapat menjadi suatu yang abnormal. (http://creasoftipress.com, 2009).
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Kecemasan dapat didefinisikan suatu keadaan per&aspahatinan, rasa gelisah,
ketidak tentuan, atau takut dari kenyataan atasepsr ancaman sumber aktual

yang tidak diketahui atau dikenal. (dalam Stuad 8undeens, 1998).

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkamia kecemasan adalah
kekaburan atau ketidakjelasan, ketakutan akan atiggs dari sumber-sumber
pemenuhan kekuasaan dan kesamaan dengan oranggddisi, emosi yang tidak
menyenangkan yang ditandai dengan perasaan tetmngeadaan khawatir dan
ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas, memgmh bahwa sesuatu yang
baru akan segera terjadi yang merupakan reaksaidaphsesuatu yang dianggap

tidak menyenangkan atau berbahaya.

2. Tingkat Kecemasan
Stuart dan Sundeen (1998) membagi tingkat kecenstmyai berikut:
1. Kecemasan Ringan
Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan i-behiardan
menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkati@han persepsinya.
Kecemasan dapat memotivasi individu untuk belajan dmenghasilkan

pertumbuhan dan kreatifitas.

2. Kecemasan Sedang
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Memungkinkan individu untuk memusatkan pada halgypenting dan
mengesampingkan yang lain. Sehingga individu mamgalperhatian yang

selektif namun dapat melakukan sesuatu yang |lebanah.

3. Kecemasan Berat
Sangat mengurangi lahan persepsi individu. Indivigmderung untuk
memusatkan pada sesuatu yang terperinci dan $pssitia tidak dapat berpikir
tentang hal lain. Semua perilaku ditujukan untukngueangi ketegangan.
Individu tersebut memerlukan banyak pengarahankud@pat memusatkan pada

suatu area lain.

4. Tingkat Panik dari Kecemasan
Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan Ririan terpecah

dari proporsinya. Karena mengalami kehilangan kigndiadividu yang

mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu watadengan pengarahan.
Panik melibatkan disorganisasi kepribadian. Denganik, terjadi peningkatan
aktifitas motorik, menurunnya kemampuan untuk bledmgan dengan orang lain,
persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikyary rasional. Tingkat
kecemasan ini tidak sejalan dengan kehidupan, idlarbgrlangsung terus dalam

waktu yang lama, dapat terjadi kelelahan yang sabghkan kematian.

3. Sumber-sumber Kecemasan
Sumber kecemasan yang bersifat internal berasatldiam diri individu,

tidak memiliki keyakinan akan kemampuan diri dapenimbulkan kecemasan.
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Sedangkan sumber kecemasan yang bersifat ekstegredal dari lingkungan.
Perubahan yang terjadi pada lingkungan terjadiraeogpat dapat menimbulkan
rasa ketidaknyamanan dalam diri individu, hal imilgang dapat memicu
timbulnya kecemasan. Konsep kecemasan Angyal (dakamdt, 1974)

menyatakan bahwa penyebab terjadinya kecemasan sudttu kekaburan atau
ketidakjelasan, ketakutan akan dipisahkan dari swsebmber pemenuhan

kekuasaan dan kesamaan dengan orang l&itp:/(creasoft.wordpress.com

2009).

Faktor-faktor penyebab kecemasan dapat digolongkanjadi Corey
(2006):
1.Faktor Kognitif, Mc Mahon (1986) menyatakan bahwadmasan dapat timbul
sebagai akibat dari antisipasi harapan akan siftsa®j menakutkan dan pernah
menimbulkan situasi yang menimbulkan rasa sakitkamapabila individu
dihadapkan pada peristiwa yang sama individu akarasakan kecemasan

sebagai reaksi atas adanya bahaya.

2. Faktor Lingkungan, Menurut Slavson (1987), salaln penyebab munculnya
kecemasan adalah dari hubungan-hubungan dan disenkangsung oleh kondisi-
kondisi, adat-istiadat, dan nilai-nilai dalam maskat. Kecemasan dalam kadar
terberat dirasakan sebagai akibat dari perubahsial s@ng amat cepat, dimana
tanpa persiapan yang cukup, individu tiba-tiba sa@ah dilanda perubahan dan
terbenam dalam situasi-situasi baru yang terus msnéerubah. Dimana

perubahan ini merupakan peristiwa yang mengenaitgelingkungan kehidupan,
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maka individu akan sulit membebaskan dirinya daengalaman yang

mencemaskan ini.

3. Faktor Proses Belajar, Menurut Mowrer (dalam Gelids®& Krasner, 1988)
kecemasan timbul sebagai akibat dari proses beMpmusia mempelajari respon
terhadap stimulus yang memperingatkan adanya meisberbahaya dan

menyakitkan yang akan segera terjadi.

Corey (2006), menyatakan bahwa kecemasan berasdudsaspek, yakni

aspek kognitif dan aspek kepanikan yang terjadapadividu, diantaranya adalah

1.Aspek kognitif, yang meliputi :

a. Kecemasan disertai dengan persepsi bahwa indivediang berada
dalam bahaya atau terancam atau rentan dalam rahtte sehingga
gejala fisik kecemasan membuat individu siap menedpahaya atau
ancaman yang menurutnya akan terjadi.

b.Ancaman tersebut bersifat fisik, mental atau spdiahtaranya adalah:

1) Ancaman fisik terjadi ketika individu percaya bahwa akan
terluka secara fisik.

2) Ancaman mental terjadi ketika sesuatu membuat kivabahwa
individu akan menjadi gila atau hilang ingatan.

3) Ancaman sosial terjadi ketika individu percaya bahia akan
ditolak, dipermalukan, merasa malu atau dikecewakan

c.Persepsi ancaman berbeda-beda untuk setiap individu
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d. Sebagian individu, karena pengalaman mereka depatdam dengan
begitu mudahnya dan akan lebih sering cemas. Qaamghungkin akan
memiliki rasa aman dan keselamatan yang lebih béeambuh di
lingkungan yang kacau dan tidak stabil dapat membodividu
menyimpulkan bahwa dunia dan orang lain selaludieia.

e.Pemikiran tentang kecemasan berorientasi pada degsm dan sering
kali memprediksi malapetaka. Pemikiran tentang kesan sering
dimulai dengan “Bagaimana kalau...” dan berakhir dengal yang
kacau. Pemikiran tentang kecemasan juga seringoutietiitra tentang
bahaya. Pemikiran-pemikiran ini semua adalah maspard dan

semuanya memprediksi hasil yang buruk.

2.Aspek kepanikan
Panik merupakan perasaan cemas atau takut yangerakdRasa panik
terdiri atas kombinasi emosi dan gejala fisik ydegbeda. Seringkali rasa panik
ditandai dengan adanya perubahan sensasi fisiknagatal, dalam diri seseorang
yang menderita gangguan panik, terjadi lingkaraanssaat gejala-gejala fisik,
emosi, dan pemikiran saling berinteraksi dan me@hgengan cepat. Pemikiran
ini menimbulkan ketakutan dan kecemasan serta msaag keluarnya adrenalin.
Pemikiran yang katastrofik dan reaksi fisik sertaosional yang lebih intens yang
terjadi bias menimbulkan dihindarinya aktivitasuatatuasi saat kepanikan telah

terjadi sebelumnya.



17

4. Reaks Kecemasan
Menurut Hawari (2004), keluhan-keluhan yang ald&emukakan oleh
orang mengalami gangguan kecemasan yaitu, sebagait
1.Cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikisgnrsendiri, mudah
tersinggung.
2.Merasa tegang, tidak tenang, gelisah, mudah terkeju
3. Takut kesendirian, takut kematian, dan banyak orang
4. Gangguan pola tidur, mimpi yang menegangkan.
5. Gangguan konsentrasi dan daya ingat
6. Keluhan-keluhan pendengaran berdering (tinnitusidébar-debar, sesak
napas, gangguan pencernaan, gangguan perkemilmesakiakepala.
Haber dan Runyon (1984), mengemukakan bahwa kesaam
dimanifestasi dalam empat hal, diantaranya:
1. Kognitif (dalam pikiran individu)

Pengertian kognitif mungkin banyak macamnya dageknasan yang
ringan sampai pada panik. Serangan yang hebat daggmhbawa suatu
penghukuman pada malapetaka yang akan datang, hberdik dunia atau
kematian; suatu kebingungan dengan hal yang tidektahui atau dikenal,
ketidakmampuan untuk konsentrasi atau mengamhbiipesgan; dan sulit tidur.

2. Motorik (dalam aksi atau tindakan)
Campuran seluruh tingkah laku umumnya yang dikkgn yaitu

istirahat yang kurang, memaksa atau mengontrolgetaa dalam suatu aktivitas,
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gelisah, kejangan otot yang tidak dapat dikontoddjr bergetar, jari tangan yang
gemetar, lemas atau menjadi tidak berdaya, danpgugu
3. Somatik (dalam reaksi fisik atau biologis)

Pada somatik, perubahan sistem otonomi seringfidisikan dalam
bentuk sulit bernapas, mulut kering, tangan dan #algin, diare atau mencret,
sering buang air kecil, banyak keringat, ketegargjah(terutama dikepala, leher,
bahu, dan pada dada), dan pencernaan yang salah.

4. Afektif (dalam emosi individu)

Bagaimanapun yang paling nyata manifestasinyaahdaillayah afekitif;
suatu perasaan tegang yang kuat, perasaan-pergamagriidak menetu, gelisah
dan perasaan waswas.

Dalam penelitian ini aspek kecemasan yang akakudionengacu pada
reaksi kecemasan yang diungkapkan oleh Haber damydRu(1984) yang

meliputi aspek kognitif, motorik, somatik, dan &fék

5. Kecemasan M enghadapi M asa Pembebasan

Kecemasan dalam kamus lengkap psikologi (Karton@QOp adalah
perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprdmatnengenai masa-masa
mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan uérsedisa takut atau
kekhawatiran kronis pada tingkat ringan, kekhawatiatau ketakutan yang kuat
dan meluap-luap, selain itu dapat diartikan sebagdéii dorongan sekunder

mencakup suatu reaksi penghindaran dan pengajsoasep kecemasan Angyal
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(dalam Arndt, 1974) menyatakan bahwa penyebabdiagja kecemasan yaitu
suatu kekaburan atau ketidakjelasan, ketakutan dkasahkan dari sumber-
sumber pemenuhan kekuasaan dan kesamaan dengag laian (http://

creasoft.wordpress.com, 2009).

Nevid (2005) mengartikan kecemasan sebagai keaeammsional yang
mempunyai ciri keterangsangan fisiologis perasaagartg yang tidak
menyenangkan atau keadaan khawatir mengeluhkanabaksuatu yang baru
akan segera terjadi, berhubungan dengan masa dejmson (1999)
mengungkapkan kecemasan adalah emosi yang tidakyememgkan, yang
ditandai dengan istilah-istilah seperti kekhawatirgeprihatinan, dan rasa takut,

yang kadang-kadang dialami individu dalam tingkaigy berbeda-beda.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwecerasan
menghadapi masa pembebasan adalah reaksi tidalensrgkan yang berkaitan
dengan bayangan akan kejadian buruk di masa yamdatang setelah terbebas

dari masa tahanan.

B. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hiduylisetanpa bantuan
orang lain. Kebutuhan fisik (sandang, pangan, pap&ebutuhan sosial
(pergaulan, pengakuan, sekolah, pekerjaan), dantddedn psikis termasuk rasa
ingin tahu, rasa aman, perasaan religiusitas, tichagkin terpenuhi tanpa

bantuan orang lain. Apalagi jika orang tersebuasgdnenghadapi masalah, baik
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ringan maupun berat. Pada saat-saat seperti korseg) akan mencari dukungan
sosial dari orang-orang di sekitarnya, sehingganyir merasa dihargai,
diperhatikan, dan dicintai. Contoh nyata yang gpkering kita lihat dan alami
adalah bila ada seseorang yang sakit dan terpailesaatl di rumah sakit, maka
sanak saudara ataupun teman-teman biasanya dagnkgnjong. Dengan
kunjungan tersebut maka orang yang sakit tentu saeraendapat dukungan

sosial.

Sheridan dan Radmacher (1992), menekankan pengdulkangan sosial
sebagai sumber daya yang disediakan lewat intedgkgjan orang lain. Pendapat
lain dikemukakan oleh Siegel (dalam Taylor, 1998hy menyatakan bahwa
dukungan sosial adalah informasi dari orang lairhwza ia dicintai dan
diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai, taemerupakan bagian dari
jaringan komunikasi dan kewajiban bersama. Sardkkn1983 (kuntjoro, 1997)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu keaglang bermanfaat bagi
individu yang diperoleh dari orang lain yang daggtercaya. Dari interaksi ini
individu menjadi tahu bahwa orang lain memperhatikenenghargai, dan
mencintai dirinya. Sedangkan Cobb mendefinisikalkkudgan sosial sebagai
adanya kenyamanan, perhatian, penghargaan atawrmegdrang dengan sikap

menerima kondisinya (kuntjoro, 1997)

Dari defenisi diatas dapat disimpulkankan bahwé&udgan sosial
merupakan ketersediaan sumber daya yang membetd@amanan fisik dan

psikologis yang didapat lewat pengetahuan bahwavithd tersebut dicintai,
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diperhatikan, dihargai oleh orang lain dan ia mekam anggota dalam suatu

kelompok yang berdasarkan kepentingan bersama.

Dukungan sosial merupakan sumber daya sosial yapgtdmembantu
individu dalam menghadapi suatu kejadian menekamkubBgan sosial juga
diartikan sebagai suatu pola interaksi yang poataiu perilaku menolong yang
diberikan pada individu yang membutuhkan dukungdoptey, dalam Foote,
1990). Pengertian tersebut mendukung hasil peareldiari Foote dkk (1990);
Thoits, (1995), bahwa dukungan sosial dapat mengetiangkal uffering)
terhadap stres dalam berbagai peristiwva kehidugzenelitian berikutnya
membuktikan bahwa dukungan sosial juga mempunyburigan yang positif
yang dapat mempengaruhi kesehatan individu danjdteeeaannya atau dapat
meningkatkan kreativitas individu dalam kemampuanyesuaian yang adaptif
terhadap stres dan rasa sakit yang dialami (Fab®©0; Helgeson, 2003).
Pernyataan yang sama menurut Cobb (dalam Sardfe®d) bahwa orang yang
mendapatkan dukungan sosial merasa dirinya dihafgaiarti dan merasa

menjadi bagian dari pemberi dukungan tersebut (¢ @@06).

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulami@adukungan sosial
adalah sumber daya sosial dalam menghadapi suastivge yang menekan dan
perilaku menolong yang diberikan pada individu yamgmbutuhkan dukungan.
Dukungan yang dirasakan oleh individu dalam kehashmya membuat ia
merasakan arti dicintai, dihargai, dan diakui semeanbuat dirinya menjadi lebih

berarti dan dapat mengoptimalkan potensi yang atbaddirinya.
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2. Sumber Dukungan Sosial

Berdasarkan definisi dari Sheridan, Radmacher,Slagel dalam Taylor,
maka dapat dilihat dengan jelas bahwa sumber ddtuirdjan sosial ini adalah
orang lain yang akan berinteraksi dengan individhirggga individu tersebut
dapat merasakan kenyamanan secara fisik dan pgi&oldrang lain ini terdiri
dari pasangan hidup, orangtua, saudara, anak, dter@man, rekan kerja, staf
medis serta anggota dalam kelompok kemasyarakatan.

(http://creasoft.wordpress.cr2009).

Dukungan sosial utama bersumber dari keluarga (L&%93). Mereka
adalah orang-orang terdekat yang mempunyai posatsigai sumber dukungan
dan senantiasa bersedia untuk memberikan bantuanddeungannya ketika
individu membutuhkan. Keluarga sebagai suatu sis@sral, mempunyai fungsi-
fungsi yang dapat menjadi sumber dukungan utama imalyvidu, seperti
membangkitkan perasaan memiliki antara sesama tm@ggluarga, memastikan
persahabatan yang berkelanjutan, dan memberikam aagmn bagi anggota-

anggotanyaorey, 2006).

Menurut Argyle (dalam Veiel & Baumann, 1992) bitaividu dihadapkan
pada suatu stresor, maka hubungan intim yang mukeména adanya sistem
keluarga dapat menghambat, mengurangi, bahkan wmceémbulnya efek
negatif stresor karena ikatan dalam keluarga dagatimbulkan efekouffering

(penangkal) terhadap dampak stresor. Munculnya iefefimungkinkan karena
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keluarga selalu siap dan bersedia untuk membantiwidi ketika dibutuhkan

serta hubungan antar anggota keluarga memunculkaasgan dicintai dan
mencintai. Intinya adalah bahwa anggota keluargaipa&an orang- orang yang
penting dalam memberikan dukungan instrumental,seonal, dan kebersamaan

dalam menghadapi berbagai peristiwva menekan daddaddkpan. Corey, 2006).

Dukungan sosial dapat bersumber dari sahabat etaant Suatu studi
yang dilakukan oleh Argyle & Furnham (dalam Veiel Baumann, 1992)
menemukan tiga proses utama dimana sahabat atan @apat berperan dalam
memberikan dukungan sosial. Proses yang pertamahadeembantu material
atau instrumental. Stres yang dialami individu dagi&kurangi bila individu
mendapatkan pertolongan untuk memecahkan masalaRey@longan ini dapat
berupa informasi tentang cara mengatasi masalahpatdolongan berupa uang.
Proses kedua adalah dukungan emosional. Perasdekate dapat dikurangi
dengan membicarakannya pada teman yang simpatigahdi&i dapat meningkat,
depresi dan kecemasan dapat dihilangkan dengarrippaae yang tulus dari
sahabat karib. Proses yang ketiga adalah integossal. Menjadi bagian dalam
suatu aktivitas waktu luang yang kooperatif darerditanya seseorang dalam
suatu kelompok sosial dapat menghilangkan perdsasepian dan menghasilkan

perasaan sejahtera serta memperkuat ikatan gaxaky 2006).

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkanveaumber dukungan
sosial yang utama yaitu berasal dari keluarga katddaik dari pasangan hidup,

orangtua, saudara, kerabat, ataupun anak, sedadgkangan sosial yang kedua
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dapat bersumber dari sahabat atau teman dekat,dbaikekan kerja ataupun
anggota dalam kelompok kemasyarakatan, dimana dakursosial tersebut
meliputi: dukungan instrumental, emosional, integrsosial, dan kebersamaan

dalam menghadapi berbagai peristiwva yang menekamdahidupan.

3. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial

House (kuntjoro, 1997), menjelaskan aspek-aspelrdydn sosial, yaitu:

1. Perhatian Emosional
Rogers (kuntjoro, 1997), mengemukakan jika individiterima dan
dihargai secara positif oleh orang lain, maka imhlivtersebut akan
cenderung mengembangkan sikap positif terhadapsdidiri, dan lebih
menerima serta menghargai dirinya sendiri. Melipekispresi empati
misalnya mendengar kan, bersikap terbuka, menuajuldikap percaya
terhadap apa yang dikeluhkan, mau memahami, ekd@eid sayang dan
perhatian. Dukungan emosional akan membuat si peaemerasa
berharga, nyaman, aman, terjamin, dan disayangi.

2. Bantuan Instrumental
Berupa bantuan alat, bantuan materi (uang), pekegan peluang waktu,
bantuan yang diberikan secara langsung, bersifstitda atau materi
misalnya menyediakan fasilitas yang diperlukan, mg@mkan uang,
memberikan makanan, permainan atau bantuan yang lai

3. Pemberian Informasi
Berupa dukungan yang berhubungan dengan informfmsimasi yang

diberikan kepada individu baik yang sudah diketahaupun yang belum
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diketahui, dalam hal ini berupa nasehat dan pehgaraerta keterangan-
keterangan yang dibutuhkan. Dukungan ini meliputimberikan nasehat,
petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana segetersikap dan

bertindak dalam menghadapi situasi yang dianggaplabani.

4. Adanya Penilaian
Berupa penilaian yang meliputi dukungan pekerjaamas prestasi yang
telah diraih, dengan memberikan penilaian yangtipdsrhadap individu,
seperti adanya pemberian hadiah dan pujian. Dukuigébisa berbentuk
penilaian yang positif, penguatan (pembenaran)kunalakukan sesuatu,
umpan balik atau menunjukkan perbandingan sosialg ysmnembuka

wawasan seseorang yang sedang dalam keadaan stres.

Dengan demikian dukungan sosial mencakup dukungfanmasi berupa
saran atau nasehat, dukungan perhatian atau earagibkehangatan, kepedulian
dan empati, dukungan instrumental berupa bantuaterimatau finansial dan

penilaian berupa penghargaan positif terhadap gagatau perasaan orang lain.

C. Kerangka Berpikir

Teori utama yang digunakan peneliti dalam penalitié adalah Teori dari
House (Kuntjoro, 1997) tentang dukungan sosial, Geori Haber dan Runyon
(1984) tentang kecemasan dalam menghadapi peminebasacemasan

menghadapi masa pembebasan adalah reaksi yangra&akenangkan berkaitan
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dengan kejadian buruk di masa yang akan datangalseterbebas dari masa
tahanan.

Narapidana dalam tahanan akan mengalami kondisy y&@nbeda-beda
tergantung dari dukungan sosial baik dari keluangaipun dari petugas lembaga
pemasyarakatan. Kondisi narapidana yang mendapatkknngan sosial yang
baik dan positif untuk menghadapi masa pembebasargpidana cendrung
mengalami kecemasan yang tergolong rendah dan emenekganggap bahwa
hukuman yang mereka jalani adalah sebagai akibdiuptan yang mereka
lakukan di lingkungan masyarakat, sedangkan naaapidyang kurang
mendapatkan dukungan sosial yang baik dan postif lkkluarga dan petugas
lembaga pemasyarakatan, narapidana akan cendrmgatami kecemasan yang
tergolong tinggi, karena mereka akan menganggapuptan yang mereka
lakukan tidak akan bisa diterima oleh masyarakat Behadiran mereka di
tengah-tengah lingkungan masyarakat akan kurangrtdipikan, kecemasan ini
banyak dialami oleh narapidana pada kasus yangloerg berat. Jadi kondisi
narapidana di lingkungan lembaga pemasyarakatam akagantung dari
dukungan sosial yang mereka dapatkan dan dukungaial stersebut akan
mempengaruhi kecemasan narapidana dalam menghmadsa@ipembebasan.

Secara umum Haber dan Runyon (1984) mengemukdkamva
kecemasan dimanifestasi dalam empat hal, diantarany
1. Kognitif, pengertian kognitif mungkin banyak macamandari kecemasan

yang ringan sampai pada panik. Serangan yang lleipat membawa suatu

penghukuman pada malapetaka yang akan datang,hbredikdunia atau



4.

27

kematian; suatu kebingungan dengan hal yang tidkedtahui atau dikenal;
ketidakmampuan untuk konsentrasi atau mengambilmipesan, dan sulit

tidur.

Motorik, campuran seluruh tingkah laku umumnya yaiiginjukkan yaitu

istirahat yang kurang, memaksa atau mengontrol pegaa dalam suatu
aktivitas, gelisah, kejangan otot yang tidak bigaiwtrol, bibir bergetar, jari

tangan yang gemetar, lemas atau menjadi tidak p&rdan gugup.

Somatik, perubahan sistem otonomi sering didefieemsidalam bentuk sulit
bernapas, mulut kering, tangan dan kaki dinginfed@au mencret, sering
buang air kecil, banyak keringat, ketegangan deru{ama dikepala, leher,
bahu, dan pada dada), dan pencernaan yang salah.

Afektif, suatu perasaan tegang yang kuat, perapaeasaan yang tidak
menentu, gelisah dan perasaan waswas.

Dari pendapat Haber dan Runyon di atas dapat dissubtu pengertian

bahwa kondisi narapidana dalam menghadapi masa gb@sén sebenarnya

tergantung dari dukungan sosial yang mereka dapatkpabila narapidana

mendapatkan dukungan sosial yang baik dan postihdsegi kognitif, dapat

mengarahkan motorik narapidana ke arah yang lehik, ldapat membuat

somatik narapidana semakin baik, dan afektif darapidana terbentuk dengan

baik maka narapidana akan dapat menanti masa pas#medengan kondisi yang

terbentuk dengan baik atau narapidana akan meranptingkah laku yang

sesuai dengan aturan agar masa pembebasannyaepgiemlarapidana dalam
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mengahadapi masa pembebasan sangat tergantungluttangan sosial yang
mereka dapatkan.

Sarason (dalam kuntjoro, 1997) mendefinisikan dgknnsosial sebagai
suatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yaperadieh dari orang lain yang
dapat dipercaya. Dari interaksi ini individu menjadhu bahwa orang lain
memperhatikan, menghargai, dan mencintai dirinyaedaigkan Cobb
mendefinisikan dukungan sosial sebagai adanya kesyan, perhatian,
penghargaan atau mendorong orang dengan sikap imankondisinya (dalam
kuntjoro, 1997)

Dukungan yang dirasakan oleh individu dalam kebgsiunya membuat ia
merasakan arti dicintai, dihargai, dan diakui sereanbuat dirinya menjadi lebih
berarti dan dapat mengoptimalkan potensi yang atéddirinya.

House (dalam kuntjoro, 1997), menjelaskan aspe&kadpkungan sosial,
yaitu:

Perhatian Emosional Rogers (dalam kuntjoro, 198i8ngemukakan jika
individu diterima dan dihargai secara positif olefang lain, maka individu
tersebut akan cenderung mengembangkan sikap peskiddap diri sendiri, dan
lebih menerima serta menghargai dirinya sendiri.lipdé ekspresi empati
misalnya mendengar kan, bersikap terbuka, menuajukkkap percaya terhadap
apa yang dikeluhkan, mau memahami, ekspresi kamylang dan perhatian.
Begitu pula dengan narapidana, apabila narapidapat dersikap positif terhadap

dirinya dan menunjukkan sikap percaya terhadap ap@@g menjadi
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permasalahannya menuju arah yang positif maka ioanag tidak mengalami
masalah kecemasan dalam menghadapi masa pembefzasann

Bantuan Instrumental merupakan bantuan alat, banmateri (uang),
pekerjaan dan peluang waktu, bantuan yang dibesk&ara langsung, bersifat
fasilitas atau materi misalnya menyediakan fasilityang diperlukan,
meminjamkan uang, memberikan makanan, permainan Eatuan yang lain.
Narapidana apabila mendapatkan bantuan instrumenisdlinya akan diberi
pekerjaan setelah bebas nanti atau mendapatkagirkainyang dimintanya maka
narapidana akan merasa tidak sabar lagi menungga mambebasan dan
narapidana akan menunjukkan tingkah laku yang sefergan aturan untuk
mendapatkan potongan masa penahanan.

Pemberian Informasi merupakan dukungan yang berigdyu dengan
informasi-informasi yang diberikan kepada individaik yang sudah diketahui
maupun yang belum diketahui, dalam hal ini berugehat dan pengarahan serta
keterangan-keterangan yang dibutuhkan. Narapidapabila mendapatkan
nasehat, petunjuk, masukan atau penjelasan bahwekanakan dapat diterima
lagi di tengah-tengah lingkungan masyarakat makakaetidak akan mengalami
masalah kecemasan menghadapi masa pembebasan.

Adanya Penilaian merupakan penilaian yang meligukungan pekerjaan
serta prestasi yang telah diraih, dengan memberpenilaian yang positif
terhadap individu, seperti adanya pemberian hadehn pujian. Dukungan ini
berpengaruh pada narapidana apabila narapidanaapegken penilaian yang

positif, pembenaran untuk melakukan sesuatu, rdmapi mampu membuka
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wawasan sosial atas dukungan sosial yang merelkatkdap dan terhindar dari
stres dalam menghadapi masa pembebasan, ini memdmagtidana akan dapat
berpandangan positif bahwa kesalahan yang mer&k&da tidak akan terulang
lagi apabila mereka sudah bebas nanti, dengan lkatamenghadapi masa
pembebasan narapidana tidak akan mengalami kecemasa

Kecemasan yang dialami oleh narapidana dalam mdaghamasa
pembebasan akan sangat tergantung dari dukungiah ywasg mereka dapatkan,
apabila narapidana mendapatkan dukungan sosial parkg dan positif dari
keluarga dan petugas lembaga pemasyarakatan badedaperhatian emosional,
bantuan instrumental, mendapat informasi yang dhkan, dan adanya penilaian
yang baik terhadap narapidana, akan membuat narapignenjalani masa
pembebasan terhindar dari rasa kecemasan, apaddeb&san yang mereka
dapatkan tidak didukung oleh dukungan sosial yaaik tban positif dari keluarga
dan dari petugas lembaga pemasyarakatan baik egiripgrhatian emosional,
bantuan instrumental, mendapat informasi yang dhkan, dan adanya penilaian
yang baik terhadap narapidana akan mengakibatkaapidana mengalami
kecemasan untuk dapat berada di lingkungan mastaiaésuai dengan pendapat
dari Baron & Byrne (2005), bahwa hanya dengan Ipesissama orang lain

kecemasan dapat berkurang.

Jika dukungan sosial dihubungkan dengan kecemadamdnenghadapi
masa pembebasan, rendahnya dukungan sosial cegadam membuat individu
mengalami gejala-gejala kecemasan. Kurangnya dwakunopformasi dari

keluarga dan orang lain dapat menyebabkan naragpicemgalami kebingungan
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dengan tindakan yang akan dilakukan saat akan lmEasakut akan pikirannya
sendiri sesuai dengan pendapat Sofyatie (2008)ydo&dman-teman dan keluarga
mungkin dapat membantu memecahkan masalah damaedcandividu mencari
simpati dan saran. Dukungan sosial yang rendah amghyt perhatian atau
emosi ditandai dengan takut kesendirian saat aledbasdari penjara, merasa
tidak tenang, cemas, dan khawatir ketika akan nemtegi masa pembebasan
nantinya. Dukungan sosial yang rendah menyangkkurdian instrumental
(berupa bantuan materi atau finansial), mudahrnggsing dan perasaan was-was
saat berpikir akan menghadapi masa pembebasannfakisosial yang rendah
menyangkut dukungan penilaian (berupa penghargaattifpterhadap gagasan
atau perasaan orang lain) ditandai dengan ganggada tidur, gangguan
konsentrasi, gangguan pencernaan, ketegangan d#m, gelisah ketika

memikirkan masa pembebasan yang akan dihadapnganti

Apabila narapidana kurang mendapatkan dukunganalsdsiik dari
keluarga dan petugas lembaga pemasyarakatan, mé&ka &erpotensi
menimbulkan gejala-gejala kecemasan. Hal ini diparkdari hasil penelitian
Foote dkk, (1990); Thoits, (1995), bahwa dukungamsisd dapat menjadi
penangkal Wuffering) terhadap stres dalam berbagai peristiwa kehidupan.
Penelitian berikutnya membuktikan bahwa dukungasiabguga mempunyai
hubungan yang positif yang dapat mempengaruhi kégehindividu dan
kesejahteraannya atau dapat meningkatkan kreatividdvidu dalam kemampuan
penyesuaian yang adaptif terhadap stres dan rkga/aag dialami (Foote, 1990;

Helgeson, 2003). (dalam Corey, 2006).
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Dukungan sosial yang didapatkan oleh para narapidsfan sangat
berpengaruh pada kecemasan narapidana dalam mapgmaalsa pembebasan,
apabila narapidana telah mendapatkan dukunganl s@sig berupa dukungan
informasi, baik dari segi saran dan nasehat yargifipbagi narapidana maka
akan dapat mengurangi atau menghilangkan rasa keseenmmenghadapi masa
pembebasan. Narapidana yang mendapatkan kehangafaedulian dan rasa
empati baik dari keluarga maupun dari pihak lembpgmasyarakatan, akan
membuat rasa kecemasan yang dialami narapidan& um&nghadapi masa
pembebasan akan berkurang dan narapidana akan chpajubah sikapnya

apabila telah berada di lingkungan masyarakat mgenti

Dukungan instrumental, apabila narapidana dalam badga
pemasyarakatan mendapatkan dukungan materi darsihgang baik, misalnya
narapidana diberikan keahlian khusus untuk mengegMaam dirinya ini atau
narapidana diberikan pekerjaan setelah bebas nak@in dapat membuat
narapidana tidak akan canggung lagi menghadapi massebasannya dan
apabila telah berada di lingkungan masyarakat pex@pidana akan dapat
mengaplikasikan bakatnya tersebut. Pada dukungaifaia®, apabila narapidana
mendapatkan penghargaan yang positif atas merdeh t®@enjalani masa
penahanan, narapidana mendapatkan dorongan untuk daa pelajaran atau
pelatihan yang mereka dapatkan dalam lembaga pena&ksyan dan narapidana
memperoleh kebebasan untuk mengaplikasikan gagd@anperasaan mereka
dalam lembaga pemasyarakatan, hal-hal ini akan mambarapidana dapat

menghilangkan kecemasan dalam menghadapi masa ppasalpedan bergabung
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lagi di lingkungan masyarakat secara baik dan poBgrnyataan yang sama oleh
Cobb (dalam Sarafino, 1990) bahwa orang yang mextkiap dukungan sosial
merasa dirinya dihargai, berarti dan merasa menjzbian dari pemberi

dukungan tersebut. (dalam Corey, 2006)

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah danraikatas, peneliti
bermaksud untuk memperoleh gambaran sejauh manesgait antara dukungan
sosial dengan kecemasan menghadapi masa pembebadannarapidana di
Lembaga Pemasayarakatan Kelas IIA pekanbaru. Ketarkantara variabel di

atas dapat dilihat pada paradigma berpikir dibanah

Variabel yang tidak diteliti

Variabel yang diteliti




Dukungan sosial (X)

Dukungan informasi,
indikatornya adalah

saran-saran dan nasihat.

Dukungan  emosional
indikatornya adalah
kehangatan, kepeduliar
dan empati.

Dukungan instrumental
indikatornya adalah
dukungan materi dat
bantuan finansial.
Dukungan  appraisal
atau penilaian,
indikatornya adalah
penghargaan positif
dorongan untuk maju
atau persetujuat
terhadap gagasan atd
perasaan individu

—J

n
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AU

D. Asums

D. Asumsi

A 4

K ecemasan menghadapi masa
pembebasan (Y)

1. Kognitif, indikatornya

adalah kebingungan
dengan hal yang tidak
diketahui,

ketidakmampuan untuk
konsentrasi, sulit tidur
kehilangan kontrol dar
takut akan pikirannya
sendiri.

2. motorik, indikatornya
adalah gelisah, kejanggn
otot yang tidak bisa
dikontrol, bibir bergetar,

jari tangan yang
gemetar, lemas, bingung
dan gugup.

3. somatik, indikatornyaj
sulit bernapas, mulut
kering, tangan dan kaki
dingin, diare  ataJ
mencret, sering buang
air kecil, banyak
keringat, ketegangan
otot (terutama dikepalq,
leher, bahu, dan pada
dada), dan pencernaan
yang salah.

4. afektif, indikatornya:
perasaan tegang yang
kuat, perasaan-perasaan
yang tidak menetu
gelisah dan perasagn
waswa




35

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telahatiepdalam kerangka
berpikir di atas, maka peneliti mencoba untuk mersikan beberapa asumsi
penelitian ini sebagai berikut:

1.Kecemasan menghadapi masa pembebasan adalah radBgi
menyenangkan yang berkaitan dengan bayangan akashidce buruk di
masa yang akan datang setelah terbebas dari nhaseata

2.Dukungan sosial merupakan ketersediaan sumberydenygamemberikan
kenyamanan fisik dan psikologis yang didapat lepeatgetahuan bahwa
individu tersebut dicintai, diperhatikan, dihargdeh orang lain dan ia
merupakan anggota dalam suatu kelompok yang bek@askepentingan
bersama sehingga membuat diri individu menjadinldd@rarti dan dapat
mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri individu

3.Dukungan sosial mencakup dukungan informasi berspen atau
nasehat; dukungan perhatian atau emosi berupa d&taar) kepedulian,
dan empati; dukungan instrumental berupa bantudarinsau finansial;
dan penilaian berupa penghargaan positif terhadgpsgn atau perasaan
orang lain. Apabila individu memperoleh dukungamsigloyang tinggi
maka akan dapat menjadi penangKalffering) terhadap stres dalam
berbagai peristiwa kehidupan dan dukungan sosigh jmempunyai
hubungan yang positif yang dapat mempengaruhi ke¢gehndividu dan
kesejahteraannya atau dapat meningkatkan kreatiuitdividu dalam
kemampuan penyesuaian yang adaptif terhadap stresada sakit yang

dialami. Dukungan yang dirasakan oleh individu oalkehidupannya
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membuat ia merasakan arti dicintai, dihargai, dakuw serta membuat
dirinya menjadi lebih berarti dan dapat mengoptkaalpotensi yang ada
dalam dirinya. Sebaliknya apabila individu tidakmperoleh dukungan
sosial baik dari keluarga maupun dari lingkungarsigdoya maka
individu akan mengalami stres, perasaan tertekangah diri dapat

menurun, depresi dan kecemasan, serta perasaguickese

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka pemakngajukan
hipotesis bahwa terdapat hubungan negatif antatundian sosial dengan
kecemasan menghadapi masa pembebasan pada namafdém arti, semakin
tinggi dukungan sosial yang diberikan, maka semakidah kecemasan dalam
menghadapi masa pembebasan pada narapidana. Jabagiknya, jika semakin
rendah dukungan sosial yang diperoleh narapidanka nk@cemasan untuk

menghadapi masa pembebasan pada narapidana akarsenggi.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian
Penelitian ini adalah salah bentuk penelitian deskriptif dengan
menggunakan teknik korelasi yang bermaksud untuk mengetahui sgauh mana
hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan, maka dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

B. Variabe Pendlitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas (X) : Dukungan Sosial

2. Variabel Terikat (Y) : Kecemasan Menghadapi Masa Pembebasan

C. Definisi Operasional
1. Dukungan Sosial

Dukungan sosiad adalah bantuan atau pertolongan bak fissk maupun
psikologis yang diberikan dari orang-orang terdekat yang terdiri dari pasangan
hidup, orang tua, saudara, anak, dan teman, sehingga individu tersebut merasa
dicintai, diperhatikan, dan dihargai, yang tercermin dari skala dukungan sosia
yang mencakup aspek dukungan informasi, dukungan emosi, dukungan

instrumental, dan penghargaan.

2. Kecemasan Menghadapi M asa Pembebasan
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Kecemasan menghadapi masa pembebasan adalah reaksi yang tidak
menyenangkan berkaitan dengan kegadian buruk di masa yang akan datang setelah
terbebas dari masa tahanan, yang tercermin dari skala kecemasan yang

dimanifestasi dalam 4 hal:

1. Kognitif, indikatornya adalah kebingungan dengan hal yang tidak diketahui,
ketidakmampuan untuk konsentrasi, sulit tidur, kehilangan kontrol dan takut
akan pikirannya sendiri.

2. Motorik, indikatornya adalah gelisah, kegangan otot yang tidak bisa
dikontrol, bibir bergetar, jari tangan yang gemetar, lemas, bingung dan
gugup.

3. Somatik, indikatornya: sulit bernapas, mulut kering, tangan dan kaki dingin,
diare atau mencret, sering buang air kecil, banyak keringat, ketegangan otot,
dan pencernaan yang salah.

4 Afektif, indikatornya: perasaan tegang yang kuat, perasaan-perasaan yang

tidak menetu, gelisah dan perasaan waswas.

D. Populas Pendlitian

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana dengan masa
penahanan diatas satu tahun dan masih menjalani masa hukuman di Lapas Kelas
1A Pekanbaru dan akan keluar antara bulan September 2010-Desember 2014

belum termasuk pengurangan masa tahanan (remisi). Narapidana yang berada di
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IA seluruhnya berjenis kelamin laki-laki,

dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1
Populasi narapidana di LapasKelas|lA Pekanbaru
No Expirasi Jumlah
(keluar dari tahanan)
1 | Sept 2010-Sept 2011 34 orang
2 | Okt 2011-Okt 2012 23 orang
3 | Nov 2012-Nov 2013 19 orang
4 | Des2013-Des 2014 21 orang
Jumlah 97 orang

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan populasi (Arikunto, 2002). Dikarenakan poulasi tidak mencapai 100
subjek, maka subjek dari penelitian ini adalah seluruh populasi, yaitu sebanyak 97
narapidana.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan metode skala. Menurut Azwar (2004) metode skala ini memiliki
beberapa karakteristik :

1. Stimulus berupa pernyataan atau pertanyaan yang tidak langsung mengungkap
atribut yang diukur, melainkan hanya indikator perilaku dari atribut yang

bersangkutan.
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2. Jawaban subjek terhadap aitem baru merupakan sebagian dari banyak indikasi
menegenal atribut yang diukur, sedangkan kesimpulan akhir sebagai suatu
diagnosa yang baru dapat tercapai bila semua aitem dapat direspon.

3. Respon Subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah.
Semua jawaban dapat diterima.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dukungan sosial
dan skala kecemasan menghadapi masa pembebasan. Berikut ini akan diuraikan
skala yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

a) SkalaDukungan Sosial

Untuk mengungkapkan variabel dukungan sosial diambil bedasarkan
Teori dari House (dalam Gottlieb, 1998) tentang dukungan sosial yaitu sebagai

berikut:

1. Dukungan informasi, indikatornya adal ah saran-saran dan nasehat.

2. Dukungan emosiona, indikatornya adalah kehangatan, kepedulian, dan
empati.

3. Dukungan instrumental, indikatornya adalah dukungan materi dan bantuan
finansial.

4. Dukungan appraisal atau penilaian, indikatornya adalah penghargaan
positif, dorongan untuk mau atau persetujuan terhadap gagasan atau
perasaan individu
Desain skala dukungan sosia disusun dengan memodifikasi skala Likert,

yang dibuat dengan empat aternatif jawaban dan menghilangkan jawaban netra



untuk menghindari jawaban subjek agar tidak mengelompok, serta pendliti tidak
kehilangan banyak data (Hadi, 2004).
Pernyataan-pernyataan dalam skala mempunya sifat favorabel dan

unfavorabel, yang mana untuk penilaiannya secara jelas dirincikan pada tabel 2

berikut:
Tabel 2
Bobot Aitem Skala Dukungan Sosial

Favor abel Bobot Angka Unfavor abel
Sangat sesuai (SS) 4 Sangat Tidak Sesuai (STS)

Sesuai (S) 3 Tidak Sesuai (TS)
Tidak Sesuai (TS) 2 Sesuai (S)

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat sesuai (SS)

b) Skala Kecemasan M engahadapi M asa Pembebasan

Skala kecemasan menghadapi masa pemebebasan disusun berdasarkan
indikator-indikator dari teori Haber & Runyon yang mengacu pada aspek:
Kognitif, motorik, somatik, dan afektif.

Desain skala kecemasan menghadapi masa pembebasan disusun dengan
memodifikasi skala Likert, yang dibuat dengan empat aternatif jawaban dan
menghilangkan jawaban netral untuk menghindari jawaban subjek agar tidak
mengelompok serta peneliti tidak kehilangan banyak data (Hadi, 2004).

Pernyataan-pernyataan dalam skala ini hanya menggunakan pernyataan
yang bersifat favorable, dengan pertimbangan bahwa peneliti hanya ingin

mengungkap seberapa tinggi tingkat kecemasan yang dialami oleh narapidana
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dalam menghadapi masa pembebasan. Penilaiannya secara jelas dirincikan pada

tabel 3 berikut:
Tabel 3
Bobot Aitem Skala K ecemasan M enghadapi M asa Pembebasan
Favorabel Bobot Angka Unfavor abel
Sangat sering (SS) 4 Sangat Tidak Sering (STS)
Sering (S) 3 Tidak Sering (TS)
Tidak Sering (TS) 2 Sering (S)
Sangat Tidak Sering (STS) 1 Sangat sering (SS)

F. Uji Coba Skala

Sebelum pendlitian ini dilaksanakan, alat ukur yang digunakan harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas alat ukur yang digunakan. Subjek diberikan waktu yang cukup untuk
mencermati dan menjawab satu persatu aitem aat ukur. Uji coba aat ukur
penelitian ini dilakukan dengan memberikan skala Dukungan Sosia dan skala
K ecemasan menghadapi masa pembebasan pada subjek penelitian yang berjumlah
54 orang. Uji coba ini dilakukan terhadap sebagian dari jumlah populasi yang

akan diteliti.

G. Validitasdan Reliabilitas
Untuk menguji tingkat kesulitan alat ukur, maka dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

1. Validitas
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Validitas merupakan sejauh mana alat ukur yang mampu mengukur atribut
yang seharusnya diukur. Suatu aat ukur yang tinggi validitasnya akan
menghasilkan error pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang
diperoleh oleh aat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya.

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas is yaitu dengan melihat
sgjauh mana aitem-aitem tes mewakili kompenen-kompenen dalam keseluruhan
kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek respresentasi) dan sejauhmana
aitem-aitem tes mencerminkan perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi)
(Azwar, 2007).

Uji vaiditas dilakukan dengan mengkorelasi setiap aitem (X) dengan skor
total (Y). Adapun teknik yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dari
Person. Uji validitas product moment dioperasikan dengan bantuan SPSS 11.5 For

Windows, dengan rumus sebagai berikut :

e Y- (ExIXy)
e -(Exf sy - (v

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi product moment
n = Jumlah subjek Pendlitian

X = Skor butir tigp aitem

y = Skor total aitem tiap subjek

Yx? = Jumlah kuadrat skor tiap aitem
Yy? = Jumlah kuadrat skor total aitem
Yxy  =Jumlah hasil perkalian skor tiap aitem dan skor total aitem.
Menurut Azwar (1999), biasanya pemilihan aitem berdasarkan korelasi

aitem total yang digunakan batasan rxy > 0,30. Semua aitem yang mencapai

koefisien korelass minimal 0,30 maka dianggap memuaskan. Namun apabila
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jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka pendliti

dapat menurunkan batasan kriteria 0,30 menjadi 0,25.

Dari hasil penghitungan skor mentah variabel Dukungan Sosial (X), dari

60 aitem yang diujicobakan diperoleh 52 aitem yang valid dengan korelasi aitem

total > 0,30 yaitu berkisar antara 0,318-0,716 dan selebihnya 8 aitem yang lain

dinyatakan gugur. Rincian aitem sebelum dan setelah try out dapat dilihat pada

tabel 4, tabel 5, dan tabel 6 berikut:

Tabel 4
Blue Print Skala Dukungan Sosial
(Sebelum Try Out)
No Aspek / Indikator Nomor Aitem Total
Favorabel Unfavor abel
1 | Dukungan Informasi 14,15,16,17,31, 4,18,33,54,57 12
a saran 50,51
b. nasehat
2 | Dukungan Emosional 1,7,11,21,28,29 2,3,5,9,10,23,24, | 26
a. kehangatan 38,41,42,46,52, 32,34,47,56,59
b. kepedulian 53,55,60
C. empati
3 | Dukungan Instrumental 8,20,25,30,35,37, | 19,27,36,45 11
a.  dukungan materi 44
b. bantuan financial
4 | Dukungan Penilaian 6,12,13,22,43 26,39,40,48,49, |11
a. penghargaan positif 58
b. dorongan untuk maju
C. persetujuan terhadap
gagasan atau perasaan
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individu
Jumlah 33 27 60
Tabel 5
Blue Print Skala Dukungan Sosial
(Setelah Try Out)
No Aspek / Indikator Nomor Aitem Total
Favor abel Unfavor abel
Valid | Gugur | Valid Gugur
1 Dukungan Informasi 14,1516 | 31,50 | 4,18,33, 12
a saran 17,51 54,57
b. nasehat
2 Dukungan Emosional 1,711, |42 3,59, 2 26
a. kehangatan 21,28,29 10,23,24
b. kepedulian 38,41, 32,34,
Cc. empati ,46,52, 47,56,59
53,55,60
3 Dukungan 8,25,35, | 20,30 | 19,27,36 11
Instrumental 37,44 45
a.  dukungan materi
b. bantuan finansial
4 Dukungan Penilaian 6,12,13, |43 26,40,48 | 39 11
a. penghargaan 22, ,49,58
positif
b. dorongan untuk
maju
d. persetujuan
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terhadap gagasan
atau perasaan
individu

Jumlah

27

25 2

60

Tabel 6

Blue Print Skala Dukungan Sosial
(Penelitian)

No

Aspek / Indikator

Nomor Aitem

Favorabel

Unfavor abel

Total

Dukungan Informasi
C. saran
d. nasehat

13,14,15,16,43

3,17,29,46,49

10

Dukungan Emosional
d. kehangatan
e. kepedulian
f. empati

52

1,6,10,19,26,27
34,36,39,44,45,47

2,4,8,9,21,22,
28,30,40,48,
51

24

Dukungan I nstrumental
c. dukungan materi
d. bantuan financial

7,23,31,33,37

18,25,32,38

Dukungan Penilaian
e. penghargaan positif
f. dorongan untuk maju
0. persetujuan terhadap
gagasan atau perasaan
individu

5,11,12,20

24,35,41,42
50

Jumlah

27

25

52

Untuk variabel Kecemasan menghadapi masa pembebasan (Y), dari 60

aitem yang diujicobakan terdapat 58 aitem yang valid dengan korelasi aitem total
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> 0,30 yaitu berkisar antara 0,321-0,763. Dengan kata lain terdapat 2 aitem yang

dinyatakan gugur. Rincian aitem sebelum dan setelah try out dapat dilihat pada

tabel 7, tabel 8 dan tabel 9:

Tabe 7
Blue Print Skala Kecemasan M enghadapi M asa Pembebasan
(Sebelum Try Out)
No Aspek / Indikator Nomor Aitem
1 | Kognitif
a. kebingungan dengan hal yang tidak 44,45
diketahui
b. ketidakmampuan untuk konsentrasi 2,30,
c. sulit tidur 18,28,33,38,59
d. kehilangan kontrol 12,23,32,
e. takut akan pikirannya sendiri 6,16,20,54,
2 | Motorik
a. mudah marah 8,
b. melamun 13,55
c. bibir bergetar 3,
d. diare 14,
e. lemas 7,51,57
f. bingung dan gugup 15,19,36,50,
g. jari tangan gemetar 27
3 | Somatik
a. sulit bernapas 25,34,52
b. tangan dan kaki dingin 10,56
c. jantung berdebar kencang 41,49
d. sering buang air kecil 40,
e. banyak keringat 37,
f. ketegangan otot 4,26,39,58
g. pencernaan salah 11,43,

Afektif
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a. perasaan tegang yang kuat

b. perasaan yang tidak menentu
c. gelisah

d. was-was

46,53,

22,24,29,60
1,5,9,21,31,35,42,48
17,47,

Total

60

Tabel 8

Blue Print Skala Kecemasan M enghadapi M asa Pembebasan

(Setelah Try Out)
No Aspek / Indikator Nomor Aitem
Valid Gugur
1 | Kognitif
a. kebingungan dengan hal yang tidak 44,45,
diketahui
b. ketidakmampuan untuk konsentrasi 2,30,
c. sulit tidur 18,28,33,38,59,
d. kehilangan kontrol 12,23,32,
e. takut akan pikirannya sendiri 6,16,20,54.
2 | Motorik
a. mudah marah 8,
b. melamun 13,55,
c. bibir bergetar 3,
d. diare 14,
e. lemas 7,51,57,
f. bingung dan gugup 15,19,36,50,
0. jari tangan gemetar 27.
3 | Somatik
a. sulit bernapas 25,34,52,
b. tangan dan kaki dingin 10,56,
c. jantung berdebar kencang 49, 41
d. sering buang air kecil 40,
e. banyak keringat 37,
f. ketegangan otot 26,39,58, 4
g. pencernaan salah 11,43
4 | Afektif
a. perasaan tegang yang kuat 46,53,
b. perasaan yang tidak menentu 22,24,29,60,
c. gelisah 1,5,9,21,31,35,42,48
d. was-was 17,47.
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Total

58

Tabel 9

Blue Print Skala Kecemasan M enghadapi M asa Pembebasan

(Penéelitian)
No Aspek / Indikator Nomor Aitem
1 | Kognitif
a. kebingungan dengan hal yang tidak 42,43,
diketahui
b. ketidakmampuan untuk konsentrasi 2,29,
c. sulit tidur 17,27,32,37,57,
d. kehilangan kontrol 11,22,31,
e. takut akan pikirannya sendiri 5,15,19,52.
2 | Motorik
a. mudah marah 7,
b. melamun 12,53
c. bibir bergetar 3,
d. diare 13,
e. lemas 6,49,55
f. bingung dan gugup 14,18,35,48,
g. jari tangan gemetar 26.
3 | Somatik
a. sulit bernapas 24,33,50
b. tangan dan kaki dingin 9,54
c. jantung berdebar kencang 47,
d. sering buang air kecil 39,
e. banyak keringat 36,
f. ketegangan otot 25,38,56,
g. pencernaan salah 10,41.
4 | Afektif
a. perasaan tegang yang kuat 44,51
b. perasaan yang tidak menentu 21,23,28,58,
C. gelisah 1,4,8,20,30,34,40,46
d. was-was 16,45.

Total

58
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2. Rdiabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sebagal konsistens atau keterpecayaan hasil
ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dalam aplikasinya,
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien yang angkanya berada dalam rentang dari O
sampai1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati
angka O berarti rendah reliabilitasnya ( Azwar, 2000). Untuk menguji reliabilitas
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Koefisien Reliabilitas alpha dengan

bantuan program SPSS 11.5 For Windows, dengan rumus :

2 2
0z 2 {1H}
x
Keterangan :
S1°2dan S2° = Varians skor belahan 1 dan belahan 2
Sx? = Varians skor tes
o = Koefisien Realibilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada aitem skala
dukungan sosia diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,955, sementara aitem
skala kecemasan menghadapi masa pembebasan diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,971. Artinya nilai reliabilitas kedua skala ini  berada pada rentang

memuaskan.

H. Teknik Analisis Data



Teknik analisis data yang dilakukan untuk pegelolaan data penelitian ini
adalah menggunakan teknik perhitungan korelasi Product Moment yaitu untuk

mencari hubungan antara dua variabel dengan bantuan program SPSS 11.5 For

Windows, dengan rumus :

oy —x Xy
Xy —
e -(Ex FnX v - vf ]
Keterangan :
rxy  =Koefisien korealsi product moment
n = Jumlah subjek Pendlitian
X = Skor variabel X (disiplin kerja)
y = Skor variabel Y (keselamatan kerja)
Yx? = Jumlah kuadrat skor variabel X (disiplin kerja)
Yy? = Jumlah kuadrat skor variabel Y (keselamatan kerja)
Yxy  =Jumlah hasil perkalian skor tiap aitem.

. Jadwal Penedlitian

Rincian kegiatan dan jadwal penelitian ini, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabd 10

Jadwal Pendlitian

No JenisKegiatan M asa Pelaksanaan
1 | Pengajuan sinopsis Februari 2009

2 | Penunjukkan pembimbing Skripsi Maret 2009

3 | Penyusunan proposa penelitian Juni 2009

4 | Seminar proposal penelitian 31 Agustus 2009

5 | Revis proposa penelitian November 2009

6 | Penyusunan instrumen 10 Desember 2009

7 | Uji cobadan pengumpulan data penelitian | 15 dan 23 Desember 2009
8 | Pengolahan data Penelitian 24-27 Desember 2009

9 | Penyusunan laporan penelitian 28 Desember 2009

10 | Ujian Munagasyah 4 Februari 2010

11 | Revisi 5 Februari-12 Februari 2010
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap narapidana di hega Pemasyarakatan
Kelas IIA Pekanbaru. Peneliti melakukan penyebaskala pada tanggal 23
Desember 2009. Skala yang disebarkan sebanyak ik8rendakan sebagian
populasi telah mengikutiry out sebelumnya. Pengisian skala dilakukan oleh
responden dengan bantuan pengarahan dari peReliteliti menunggu responden
dalam mengisi skala yang diberikan tersebut darelpetangsung mengecek
apakah ada aitem yg terlewati, jika ada aitem yamigwati peneliti meminta
kembali kepada responden agar dapat mengisi aie terlewati tersebut.

Data yang diperoleh dalam penelitian, diproses demalisa dengan
menggunakan bantuan program komp@&atitical Product and Service Solution

(SPSS) 11,%0or Windows.

B. Hasil Uji Asumsi

Dalam penelitian, sebelum data dianalisis, datagydiperoleh harus
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Pengujian diiakukan untuk melihat
apakah data yang dianalisis memenuhi syarat agat deéanalisis dengan analisis
product moment. Adapun syarat yang harus dipenuhi adalah dataishar
berdistribusi normal darinier. Oleh sebab itu terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas dan uji linearitas dari data yang dipero
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1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untu&ngetahui apakah
sebaran data yang akan dianalisis berdistribusmabratau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada vaeh dukungan sosial (X) dan
kecemasan menghadapi masa pembebasan (Y).

Meurut Santoso (2008), untuk melihat sebaran datdidiribusi normal
atau tidak adalah dengan melihat rasio kecondorigama Ekewness) dan
kerampingan kurvak(rtosis) dengan alat bakunya masing-masing. Pedoman yang
digunakan adalah bilangan rasio antara -2 sampahd@oun untuk melihat rasio
kecondongan kurvasewness) dan kerampingan kurvakuyrtosis) dirumuskan
dengan (Hartono, 2005):

Rasioskewness = nilai skewness

Standagrror skewness

Rasiokurtosis = nilakurtosis

Standaarror kurtosis
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukangdenprogram SPSS
11.5for Windows, untuk variabel dukungan sosial (X) diperoleh gesiewness
sebesar 1,183 dan rasiortosis sebesar -0,048. Dengan demikian dapat diartikan
sebaran data untuk variabel dukungan sosial adsatistribusi normal. Untuk
variabel kecemasan menghadapi masa pembebasaipérdpldh rasicskewness
sebesar -1,889 dan rakimtosis sebesar 0,742. Artinya sebaran data untuk

variabel kecemasan menghadapi masa pembebasah beadastribusi normal.
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2. Hasil Uji Linieritas

Uji liniearitas dilakukan untuk melihat arah, bdntulan kekuatan
hubungan antara dua variabel. Jika nilai-nilai darabel berubah atau bergerak
dengan arah yang sama, maka hubungan variabelafarapositif. Sementara itu
hubungan variabel negatif apabila nilai-nilai daariabel tersebut bergerak
berlawanan.

Uji linearitas dilakukan melalui deskripsi dat@ngan grafik dengan
bantuan SPSS 11fbr windows. Grafik menunjukkan menggambarkan pengaruh
dan hubungan antara dua variabel. Selain itu graija menampilkan garis
regresi dan besarnya koefisien determinasi (Hart@005). Hasil uji linearitas
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel beriku

Tabel 11

Hasil Uji Linearitas Antara Variabel Dukungan Sosial dan K ecemasan
Menghadapi M asa Pembebasan

Korelas Rsq F p Keterangan
Dukungan Sosial dan Kecemagam333| 20,51| 0,000| Linier dengan arah
Menghadapi Masa Pembebasan negatif

Berdasarkan uiji linieritas pada variabel dukungasial dan kecemasan
menghadapi masa pembebasan dengan menggunakasi tegee pada SPSS
11.5 for windows, diketahui F sebesar 20,51 dengan taraf signisik&n000.
Untuk mengetahui data linier atau tidak dapat dilidari besarnya signifikansi.
Menurut Hadi (2004) data dikatakan linier jika heignifikansi variabex0,01.
Karena probabilitas (p=0,000) lebih kecil dari 0,@f<0,01) maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel adahédr li
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Pada grafik uji linearitas variabel penelitian itampak bahwa kurva
mengikuti pola garis lurudifier) dengan arah yang negatif. Dengan demikian
dapat diartikan terdapat hubungan yang negatifrardakungan sosial dengan
kecemasan menghadapi masa pembebasan.

Melalui pengujian linearitas juga dapat diketathgsarnya pengaruh
variabel X terhadap Y berdasarkan nilai koefisi@tetminasi (Rsq) (Hartono,
2005). Dari hasil uji linearitas antara variabekdingan sosial dan kecemasan
dalam menghadapi masa pembebasan diperoleh nips&sesar 0,333. Hal ini
berarti pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasanghadapi masa

pembebasan adalah sebesar 33,3%.

C. Hasil Uji Hipotesis

Tujuan dilakukannya analisis data adalah untuk mjgrasil hipotesis
dalam penelitian. Pengujian hipotesis dalam peaeliini dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikansi hubungan antara udglan sosial dengan
kecemasan menghadapi masa pembebasan. Untuk mémbukipotesis yang
diajukan diterima atau tidak maka dilakukan am@atieta. Teknik analisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kasiefaoduct moment dengan
bantuan program SPSS 1106 windows.

Untuk mencari hubungan antara dua variabel atab Witakukan dengan
menghitung korelasi antar variabel yang akan di¢arbungannya. Kuatnya
hubungan antara variabel dinyatakan dalam koefisielasi, arahnya dinyatakan

dalam bentuk positif dan negatif.



76

Berdasarkan uji korelasi pada variabel dukungamakasn kecemasan
menghadapi masa pembebasan, diperoleh koefisiezlakor(r) sebesar -0,577
dengan signifikansi 0,000. Adapun ketentuan ditariatau ditolaknya sebuah
hipotesis apabila signifikansD,05. Dalam hal ini Probabilitap)(yang diperoleh
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 maka angka lspefi korelasi ini termasuk
dalam kategori sedang, dengan demikian dapat ldiartbahwa hipotesis yang
diajukan terbukti atau diterima, bahwa terdapatumgian antara dukungan sosial
dengan kecemasan menghadapi masa pembebasan. dapak memberikan
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang diteanukalam analisis data, maka
dapat berpedoman pada ketentuan pada tabel 12ib3ikgiyono, 2003):

Tabel 12
Pedoman untuk Memberikan Interpretas

Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Dari nilai koefisien korelasi yang diperoleh antdukungan sosial dengan
kecemasan menghadapi masa pembebasan diperolebetwsar -0,577 dengan
demikian hubungan kedua variabel sedang dan merapamgh yang negatif.
Artinya apabila narapidana memperoleh dukunganakosaka semakin rendah
tingkat kecemasan yang dialami oleh narapidanandataenghadapi masa

pembebasan. Tetapi sebaliknya, apabila narapiddala mendapatkan dukungan
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sosial maka semakin tinggi tingkat kecemasan yaatprdi oleh narapidana
dalam menghadapi masa pembebasan di lembaga pesakatga kelas IIA

Pekanbaru.

D. Deskrips Kategorisasi Subjek

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beluemiverikan gambaran
yang jelas mengenai subjek yang diteliti. Sisi d@giik suatu pengukuran atribut
psikologi adalah pemberiaan makna atau interpretabadap skor skala yang
bersangkutan. Suatu hasil ukur berupa angka (Katfiskor skala memerlukan
suatu norma pembanding agar dapat diinterpretasikanara kualitatif.
Interpretasi skala psikologi bersifat normatif,irarda makna skor diacukan pada
posisi relatif skor dalam suatu kelompok yang tethbatasi terlebih dahulu
(Azwar, 1999).
1. Skala Dukungan Sosial

Pada skala dukungan sosial, kategori subjek patabeh dukungan sosial
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitund@&h yang menyatakan
dukungan sosial yang rendah, sedang untuk menyatdkieungan sosial yang
cukup tinggi, kategori tinggi untuk dukungan sogiahg tinggi. Gambaran rerata

hipotetik dan empirik variabel ini dapat dilihatdaetabel 13 berikut:

Tabd 13
Gambaran Rerata Hipotetik dan EmpirikVariabel Skala Dukungan Sosial
(X)
Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik
Nilai Nilai Nilai Nilai Mean Standar Mean | Standal
Minimum | Maksimum| Minimum | Maksimum Deviasi Deviasi
52 208 122 207 130 26 1570 19,1
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Skor maksimal pada variabel dukungan sosial yanguri&ah 208
diperoleh dari hasil kali jumlah aitem dengan ndaem tertinggi (4), yaitu 52x4,
skor minimum yang berjumlah 52 diperoleh dari h&sii jumlah aitem dengan
nilai aitem terendah (1), yaitu 52x1, sehinggaimdagenya adalah 208-52 = 156,
nilai Mean adalah (208+52)/2 = 130, dan standaradenya adalah (208-52)/6 =
26.

Berdasarkan perhitungan di atas, pengategorianrgrgikuti ketentuan

sebagai berikut : X¢1,00) untuk kategori rendahp{l,05)<X<(u+1,05) untuk

kategori sedang, u¢l,05)<X untuk kategori tinggi. (Azwar, 1999).
Pengategoriannya dapat dilihat pada tabel 14 kteriku
Tabd 14
Kategorisas Variabel Dukungan Sosial
Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Rendah X <104 0 0
Sedang 104 X <156 23 53,5
Tinggi 156< X 20 46,5
Jumlah 43 orang 100%

Dari tabel 14 terlihat bahwa 0 (0%) narapidana penoieh dukungan
sosial yang rendah. Sebanyak 23 (53,5%) narapidamaperoleh dukungan
sosial pada tingkat yang sedang, untuk kategoggtirsebanyak 20 (46,5%)
narapidana. Hal ini mengindikasikan bahwa sebdggmar narapidana di lembaga
pemasyarakatan kelas IIA memperoleh dukungan sasi@rtinya sebagian besar
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA gt dukungan sosial

sedang ke tinggi.
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Pada skala kecemasan menghadapi masa pembebasaggrikaubjek

pada variabel kecemasan menghadapi masa pembeti@san dikelompokkan

menjadi tiga kategori yaitu: rendah yang menyatakaoemasan menghadapi

masa pembebasan yang rendah, sedang untuk memyk&deamasan menghadapi

masa pembebasan yang cukup tinggi,

kategori

tinggiuk kecemasan

menghadapi masa pembebasan yang tinggi. Gambarata rkipotetik dan

empirik variabel ini dapat dilihat pada tabel 15ikat:

Tabel 15

Gambaran Rerata Hipotetik dan Empirik Variabel Skala Kecemasan

M enghadapi M asa Pembebasan (Y)

Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik
Nilai Nilai Nilai Nilai Mean | Standar| Mean | Standar
Minimum | Maksimum| Minimum | Maksimum Deviasi Deviasi
58 232 61 189 145 29 1409 28

Skor maksimal pada variabel kecemasan menghadaga pembebasan

yang berjumlah 232 diperoleh dari hasil kali jumiatem dengan nilai aitem

tertinggi (4), yaitu 58x4, skor minimum yang berjaim 58 diperoleh dari hasil

kali jumlah aitem dengan nilai aitem terendah {Bitu 58x1, sehingga nilai

Rangenya adalah 232-58 = 174, nilai Mean adalab+&®)/2 = 145, dan standar

deviasinya adalah (232-58)/6 = 29.

Berdasarkan perhitungan di atas, pengategorianrgrgikuti ketentuan

sebagai berikut : X¢1,00) untuk kategori rendahp{l,05)<X<(u+1,05) untuk
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kategori sedang, u¢l,05)<X untuk kategori tinggi. (Azwar, 1999).

Pengategoriannya dapat dilihat pada tabel 16 kteriku

Tabel 16
Kategorisas Variabel Kecemasan M enghadapi M asa Pembebasan
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah (Buruk) X <116 6 13,95
Sedang 118 X <174 33 76,74
Tinggi (Baik) 174 X 4 9,31
Jumlah 43 orang 100%

Dari tabel 16 terlihat bahwa 6 (13,95%) narapidae@da pada kategori
rendah, sebanyak 33 (76,74%) narapidana berada kmtdgori sedang, dan
sebanyak 4 (9,31%) narapidana berada pada Kkatepaik. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar narapidanalikiegejala kecemasan
menghadapi masa pembebasan relatif sedang.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, makmtésis yang telah
diajukan, yaitu ada hubungan negatif antara dukursgsial dengan kecemasan
menghadapi masa pembebasan pada narapidana di ¢a&nMsanasyarakatan
Kelas IIA Pekanbaru. Hasil analisis korelasi dengemggunakan teknik korelasi
product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara dakusosial
dengan kecemasan menghadapi masa pembebasan pgudama menunjukkan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,577 (p=0)@engan hasil tersebut dapat
diartikan bahwa ada hubungan negatif yang signifikatara dukungan sosial

dengan kecemasan dalam menghadapi masa pembelasaya apabila
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narapidana memperoleh dukungan sosial, maka semadkidah tingkat
kecemasan yang dialami narapidana dalam menghadaga pembebasan,
sebaliknya jika narapidana kurang mendapatkan dydursosial maka tingkat
kecemasan narapidana dalam menghadapi masa pemabeakas semakin tinggi.

Kecemasan dapat didefininisikan suatu keadaan geemakeprihatinan,
rasa gelisah, ketidak tentuan, atau takut dari &@y atau persepsi ancaman
sumber aktual yang tidak diketahui atau dikenaugBtand Sundeens, 1998).
Atkinson (1999) mengungkapkan kecemasan adalah iemasg tidak
menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilsdperti kekhawatiran,
keprihatinan, dan rasa takut, yang kadang-kadatagakami dalam tingkat yang
berbeda-beda. Kecemasan adalah ketegangan, rakaatithn dan kekawatiran
yang timbul karena dirasakan terjadi sesuatu yahmk tmenyenangkan tetapi
sumbernya sebagian besar tidak diketahui dan Bedasadalam (DepKes R,
1990)

Kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan pag@aaaa muncul
ketika masa hukuman narapidana akan berakhir. Kassmterlihat dari reaksi
emosional seperti kekhawatiran, disatu sisi mem @ merasa senang dengan
masa pembebasan yang akan mereka terima setelghlanemrmasa tahanan.
Akan tetapi di sisi lain ada timbul perasaan kew@nayang diakibatkan dari
reaksi masyarakat terhadap kehadiran mereka. Haélenkaitan dengan konsep
kecemasan Angyal (dalam Arndt (1974), yang methgatabahwa penyebab

terjadinya kecemasan vyaitu suatu kekaburan atadakgtlasan, ketakutan akan



82

dipisahkan dari sumber-sumber pemenuhan kekuasaanke&lsamaan dengan
orang lain.

Dukungan sosial merupakan sumber daya sosial yapgtdnembantu
individu dalam menghadapi suatu kejadian menekamkubgan sosial juga
diartikan sebagai suatu pola interaksi yang poaitu perilaku menolong yang
diberikan pada individu yang membutuhkan dukunddmpcey (dalam Foote,
1990). Corey , (2006). Dengan demikian dapat disikgm bahwa dukungan
sosial dari orang-orang di sekitar berpengaruh paugkat kecemasan yang

dialami narapidana dalam menghadapi masa pembebasan

Dukungan sosial yang didapatkan oleh para narapidghan sangat
berpengaruh pada kecemasan narapidana dalam mapgmasa pembebasan,
apabila narapidana telah mendapatkan dukunganl s@sig berupa dukungan
informasi, baik dari segi saran dan nasehat yarsjtibbagi narapidana maka
akan dapat mengurangi atau menghilangkan rasa kseenmmenghadapi masa
pembebasan. Dukungan emosional, apabila narapidenaapatkan kehagatan,
kepedulian dan rasa empati baik dari keluarga maugari pihak lembaga
pemasyarakatan, akan dapat memuat narapidana kiem#a percaya diri atau
rasa kecemasan yang mereka alami untuk menghadega pembebasan akan
berkurang dan narapidana akan dapat mengubah g&kapabila telah berada di

lingkungan masyarakat nantinya.

Dukungan instrumental, apabila narapidana dalammbaga

pemasyarakatan mendapatkan dukungan materi darsifthgzang baik misalnya
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narapidana diberikan keahlian khusus untuk mengegkaam dirinya atau

mendapatkan pekerjaan setelah bebas nanti, akah ma@mbuat narapidana tidak
akan canggung lagi menghadapi masa pembebasarmmysgpalila telah berada di
lingkungan masyarakat para narapidana akan dapagapkkasikan bakatnya

tersebut. Dukungan penilaian, apabila narapidanadapatkan penghargaan yang
positif atas mereka telah menjalani masa penahamamapidana mendapatkan
dorongan untuk maju dari pelajaran atau pelatir@argymereka dapatkan dalam
lembaga pemasyarakatan dan narapidana memperoléebdsan untuk

mengaplikasikan gagasan dan perasaan mereka datalbaga pemasyarakatan,
hal-hal ini akan membuat para narapidana dapat nllengkan kecemasan dalam
menghadapi masa pembebasan dan bergabung lagngtutigan masyarakat

secara baik dan positif.

Berdasarkan hasil tabel kategorisasi variabel keasam menghadapi masa
pembebasan terlihat bahwa sebagian besar narapidasreggalami gejala
kecemasan yang relatif sedang. Bagi narapidanadapetkan dukungan dari
orang-orang terdekat di sekitarnya sangat pentimjuku menghilangkan
kecemasan. Pada narapidana, kecemasan tersebut diaasi salah satunya
melalui dukungan sosial. Hasil penelitian inils@slengan penelitian Foote dkk
(1990); Thoits (1995), bahwa dukungan sosial dapatcegah munculnya stres
akibat berbagai peristiwva digalam kehidupan sesgor®enelitian berikutnya
membuktikan bahwa dukungan sosial juga mempunybumgan yang positif
yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dandtéseaannya atau dapat

meningkatkan kreativitas individu dalam kemampuanyesuaian yang adaptif
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terhadap stres dan rasa sakit yang dialami (Fob®90; Helgeson, 2003).
Pernyataan yang sama oleh Cobb (dalam Sarafind)) 1188hwa orang yang
mendapatkan dukungan sosial merasa dirinya dihaftgaiarti dan merasa
menjadi bagian dari pemberi dukungan tersebut,tibbggga dengan narapidana
bahwa dukungan sosial sangat perlu untuk menurutihkgkat kecemasan.

Untuk menurunkan tingkat kecemasan pada narapidalam menghadapi
masa pembebasan maka dapat kita lihat teori HadoerRdinyon (1984) bahwa
kecemasan dimanifestasi dalam empat hal, yaitu iihgnotorik, somatik, dan
afektif. Apabila narapidana tidak mendapatkan dglamnsosial yang baik dari
segi perhatian emosional, mendapatkan bantuanumetital yang memadai,
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, dan memglerpknilaian diri yang
positif, hal ini akan membentuk kognitif narapidangng tidak bisa
berkonsentrasi positif dalam menghadapi masa pemsheb akan membuat
motorik narapidana kurang terkontrol, membuat stkmatrapidana kurang sehat,
dan membuat afektif narapidana menjadi gelisah ndalaenghadapi masa
pembebasan. Oleh karena itu, untuk menurunkandtrighcemasan yang dialami
oleh narapidana salah satunya dengan mengubah astigignitif, motorik,
somatik, dan afektif serta narapidana sangat pedndapatkan dukungan sosial
dalam bentuk perhatian emosional, bantuan instrtahenendapatkan informasi,
dan memperoleh penilaian diri yang positif, sefpmgaat keluar dari penjara
narapidana tidak mengalami kecemasan saat beksietembali dengan

masyarakat.



85

Berdasarkan analisis data memperlihatkan adanyabaugan efektif
variabel dukungan sosial terhadap kecemasan seB8s#6 (r determinan =
0,333). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan soseinpunyai pengaruh 33,3%
terhadap penurunan kecemasan dalam menghadapi pessbhebasan pada
narapidana, sedangkan 66,7% lainnya dipengaruhifaldor-faktor lain. Sejalan
dengan pendapat Mc Mahon (1986) dan Goldstein dasner (1988) (dalam
Corey, 2006), menyatakan bahwa faktor penyebalerkasan selain faktor
lingkungan yang mencakup dukungan sosial, ada dkrf lain yaitu: faktor
kognitif dan proses belajar. Kedua faktor terseldapat mempengaruhi
munculnya gejala kecemasan. Mc Mahon (1986) mekgataahwa kecemasan
dapat timbul sebagai akibat dari antisipasi haragkam situasi yang menakutkan
dan pernah menimbulkan situasi yang menimbulkaa sekit, maka apabila
individu dihadapkan pada peristiwva yang sama iddiviakan merasakan
kecemasan sebagai reaksi atas adanya bahaya, finpakan faktor kognitif.
Selanjutnya, menurut Mowrer (dalam Goldstein&Krasri®88:282) kecemasan
timbul sebagai akibat dari proses belajar. Manusgnpelajari respon terhadap
stimulus yang memperingatkan adanya peristiwa beye dan menyakitkan

yang akan segera terjadi.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Pekanbaru dan hasil pengujian hipotesis pendlitian,
maka diperoleh koefisien korelas (r) sebesar -0,577 (p=0,000), artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan
dalam menghadapi masa pembebasan. Jika narapidana memperoleh dukungan
sosial yang tinggi maka kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan pada
narapidana akan semakin rendah. Sebaliknya, jika narapidana memperoleh
dukungan sosid yang rendah maka kecemasan dalam menghadapi masa

pembebasan pada narapidana akan semakin tinggi.

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian dan melihat hasil penelitian, peneliti ingin
menga ukan beberapa saran antaralain kepada :
1. Subyek Pendlitian (narapidana)

Diharapkan kepada narapidana untuk dapat memanfaatkan adanya
dukungan sosial dari orang-orang di sekitar. Narapidana dapat melakukan
penyesuaian diri melalui dukungan sosial yang diberikan dari keluarga, pegawai
di Lembaga Pemasyarakatan, maupun teman-teman sesama narapidana. Sehingga
setelah keluar dari penjara, narapidana diharapkan dapat bersosialisasi kepada

masyarakat sekitar. Dengan demikian, adanya dukungan sosial dari orang-orang
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di sekitar, maka akan dapat mengubah stigma atau pola pikir negatif narapidana
terhadap dirinya dalam menghadapi masa pembebasan, sehingga narapidana tidak
merasa cemas lagi.
2. Keuarga

Sebaiknya keluarga memberikan dukungan penuh kepada narapidana.
Jangan pernah menganggap kesalahan mereka adalah kejahatan yang tidak dapat
dimaafkan. Setiap manusia pernah melakukan kesalahan, untuk itu justru
keluargalah yang seharusnya menjadi orang yang mampu menumbuhkan
kepercayaan diri mereka dan mempersiapkan mereka untuk berinteraksi kembali
di lingkungan sosial. Dukungan sosial terutama dari keluarga dan orang-orang
terdekat sangat berpengarun dalam mengurangi tingkat kecemasan dalam diri
mereka.
3. Masyarakat

Bagi masyarakat hendaknya tidak bersikap diskriminatif dengan
narapidana. Dikarenakan narapidana telah menebus perbuatannya dengan sanksi
hukum selama di penjara. Hendaknya kepada masyarakat untuk tidak memberi
konotasi yang negatif pada narapidana, serta dapat menerima dan memaafkan
kesalahan yang telah mereka lakukan agar narapidana tidak merasa cemas atau
khawatir ketika akan kembali bersosialisasi di lingkungan masyarakat
4. Bagi Pendliti Selanjutnya

Peneliti hendaknya mampu mengembangkan alat ukur atau skala yang
lebih lengkap dan relevan, di samping itu hendaknya peneliti memberikan metode

tambahan dalam pengumpulan data seperti observasi ataupun dokumentasi agar
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hasil pendlitian lebih lengkap. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya agar
dapat membahas faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan pada
narapidana dalam menghadapi masa pembebasan, yaitu faktor kognitif dan proses

belgjar.
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SKALA PENENLITIAN
A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama e e (Boleh inisial)

Umur e

B. PETUNJUK UMUM

Rekan-rekan yang terhormat, berikut ini disgjikan 2 skala psikologis, masing
masing skala terdiri dari beberapa pernyataan. Saya mohon kesediaan anda untuk
mengis kedua skala tersebut. adapun tujuan dilakukannya pengisian skala ini adalah
untuk keperluan penelitian ilmiah.

Bacalah setigp pernyataan dengan seksama dan pilihlah jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi anda. Untuk setiap pernyataan tidak ada jawaban yang salah.
Periksalah kembali jawaban anda agar tidak ada nomor yang tidak dijawab. Atas

kesediaan dan kerjasama anda diucapkan terimakasih.

Pendliti

Kiki Rizki Amelia



SKALA A
PETUNJUK PENGISIAN SKALA
Berikut ini disgjikan beberapa pernyataan yang mungkin berhubungan
dengan pengalaman anda sehari-hari. Anda diminta memberi penilaian pada setiap
pernyataan dengan memberi tanda silang ( X ) pada satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan, perasaan, serta pikiran anda tanpa dipengaruhi oleh orang lain.

Daam setiap pernyataan, disediakan empat pilihan jawaban, yaitu:

SS :Apabila pernyataan Sangat Sesuatlengan keadaan Anda
S : Apabila pernyataan Sesuaidengan keadaan Anda
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuaidengan keadaan Anda

STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuadengan keadaan Anda

Contoh :
No Pernyataan SS| S| TSSTS
1 | Sayaorang yang taat pada perintah agama X

Berarti pernyataan “Saya orang yang taat pada perintah agama’sangat
seual dengan keadaan diri anda.
Semua jawaban yang anda berikan dianggap benar. Untuk itu saya mohon

kepada Anda untuk memberikan jawaban apa adanya.

Pastikan Tidak ada Jawaban Yang Terlewati T Selamat Mengerjakan



SKALA DUKUNGAN SOSIAL

Pernyataan

SS

T3 STS

Keluarga sering memberikan kunjungan rutin pada saya

Saya merasatidak dihargai oleh keluarga

w(N(R |z

Keluargatidak pernah memberikan nasihat atas
kesalahan yang saya lakukan

Teman-teman tidak ada yang memperdulikan saya

(201~

Keluarga memberikan dorongan pada saya untuk tetap
tegar menjaani hidup

Pasangan hidup tetap memberikan sambutan hangat
pada saya saat berkunjung

K eluarga tetap memperhatikan kebutuhan materi saya

Keluargatidak pernah mengunjungi saya selamadi
tahanan

Keluargatidak ada yang memperdulikan keadaan saya

Keluarga selalu memberikan support kepada saya untuk
terus bertahan.

11

Saya merasa dihargai oleh keluarga saya

12

Pasangan hidup tetap meminta pendapat saya untuk
mengambil keputusan

13

Keluarga selalu memberikan saran kepada saya untuk
berubah menjadi pribadi yang lebih baik

14

Keluarga selalu memberikan masukan atas
permasal ahan yang saya hadapi

15

Pasangan hidup selalu memberikan penjelasan pada
saya untuk bertindak dalam situasi yang membebani

16

K eluarga tetap membantu saya untuk mencari jalan
keluar atas permasalahan yang saya hadapi

17

Keluargatidak pernah memberikan masukan yang
berarti pada saya

18

Keluargatidak pernah memperhatikan kebutuhan
materi saya selamadi tahanan

19

Pasangan hidup tetap memaafkan kesalahan yang saya
lakukan

20

K eluarga tetap mendengarkan pendapat saya

21

Keluarga tidak mengharapkan kehadiran saya

22

Keluargatidak bisa memafkan kesalahan yang telah
saya lakukan

23

Kelurga tetap membawakan makanan kesukaan ketika
berkunjung

24

Keluargatidak pernah mendengarkan penjelasan saya

25

Keluargatidak pernah peduli terhadap kebutuhan saya
selama ditahanan

26

Keluarga tetap menerima saya

27

Kerabat dekat sering mengunjungi saya

28

Teman terdekat tidak peduli pada saya

29

Teman terdekat tidak pernah memberikan nasehat pada
saya




No

Pernyataan

SS

» STS

30

Keluarga menjauhi saya karena status narapidana yang
saya sandang

31

Keluarga siap memberikan bantuan bila saya butuhkan

32

Teman-teman tidak pernah ada saat saya butuhkan

33

Pasangan hidup selalu ada bila saya butuhkan

34

Pasangan hidup rutin mengunjungi saya setiap minggu

35

Keluargatidak pernah mempercaya perkataan saya

36

Teman terdekat tetap memperlihatkan kepeduliannya
pada keadaan saya

37

K eluarga selalu menanggung kebutuhan-kebutuhan
saya

38

Keluargatidak peduli dengan kebutuhan yang saya
perlukan selama di tahanan

39

K eluarga tetap menerima keadaan saya

40

Pasangan hidup bersikap acuh pada saya

41

Teman terdekat tidak menghargal saya

42

Pasangan hidup tidak lagi menghargai saya

43

Keluarga selalu memberi masukan atas masal ah yang
saya aami

44

Pasangan selalu membangkitkan semangat saya untuk
berubah menjadi lebih baik

45

Keluarga selalu memberikan motivas pada saya untuk
tetap tegar menjaani hidup

46

Keluargatidak pernah memberikan nasehat atas
kesalahan yang saya lakukan

47

Pasangan hidup tetap menerima saya dengan tangan
terbuka

48

Keluargatidak pernah memberikan motivasi pada saya
untuk berubah menjadi Iebih baik

49

Keluargatidak pernah memberikan masukan atas
keluhan yang saya ungkapkan

50

Keluargatidak percaya atas keluhan yang saya
ungkapkan

51

Pasangan hidup tidak mau menerima keadaan saya

52

Pasangan hidup tetap menerima saya apa adanya




SKALA B
PETUNJUK PENGISIAN SKALA
Pada skala ini anda diminta untuk mengisi setiagp pernyataan dengan
memberikan tanda silang ( X ) pada satu pilihan jawaban yang sesua dengan
keadaan, perasaan, serta pikiran anda tanpa dipengaruhi oleh orang lain.

Daam setiap pernyataan, disediakan empat pilihan jawaban, yaitu:

SS :Apabila pernyataan Sangat SeringAnda alami
S : Apabila pernyataan Sering Anda alami
TS : Apabila pernyataan Tidak Sering Anda alami

STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak SeringAnda aami

Contoh :
No Pernyataan SS| S| TSSTS
1 | Sayakhawatir dengan masa depan saya X

Artinya : “Saya khawatir dengan masa depan saya%angat sering anda
rasakan.
Semua jawaban yang anda berikan dianggap benar. Untuk itu saya mohon

kepada Anda untuk memberikan jawaban apa adanya

Pastikan Tidak ada Jawaban Yang Terlewati T Selamat Mengerjakan



SKALA KECEMASAN MENGHADAPI MASA PEMBEBASAN

No Pernyataan SS| S| T§ STS

1 Saya menjadi khawatir dengan kehidupan setelah
bebas dari tahanan nanti

2 Sayasulit berkonsentrasi untuk memikirkan
kehidupan saat bebas nanti

3 Bibir saya gemetar membayangkan apa yang akan
terjadi saat masa pembebasan datang

4 Saya khawatir keluarga tidak mau menerima
kehadiran saya setelah bebas kelak

5 Saya berpikir bahwa lingkungan sekitar akan
bertanggapan buruk tentang saya

6 Tubuh sayaterasalemas dan tidak berdaya apabila
memikirkan kehadiran saya kembali ditengah
masyarakat

7 Saya jadi mudah marah ketika memikirkan sulitnya
kehidupan yang akan dijalani setelah saya bebas nanti

8 Saya merasa gelisah memikirkan pembentukan rumah
tangga setel ah bebas kel ak

9 Membayangkan orang-orang yang meremehkan saya
membuat tangan dan kaki sayaterasadingin

10 | Buang air besar menjadi tidak lancar ketika saya
memikirkan masalah keuangan setel ah bebas

11 | Sayaakan merasakan ketegangan bila berpikir
lingkungan sekitar akan meremehkan saya kelak

12 | Memikirkan kehidupan yang akan dijalani setelah
bebas membuat saya melamun

13 | Sayamengalami diare karena khawatir dengan
kondisi diri setelah bebas kelak

14 | Membayangkan reaksi lingkungan ketika bebas
membuat saya gugup

15 | Memikirkan saat akan bebas membuat saya sulit
mengatasi masalah

16 | Merasatidak mempunyai kemampuan khusus
membuat saya was-was menghadapi kehidupan kelak

17 | Membayangkan tanggapan negatif orang-orang di
sekitar membuat saya sulit tidur

18 | Sayamenjadi gugup bila memikirkan kehidupan
setelah bebas

19 | Sayatidak dapat melakukan aktivitas apa-apajika
memikirkan hal-hal yang terjadi setelah bebas kelak

20 | Sayakhawatir tidak dapat pekerjaan setelah masa
tahanan berakhir

21 | Sayakhawatir dengan terbatasnya lapangan pekerjaan
bagi saya yang menyandang status mantan narapidana

22 | Sayaberpikir bahwa semuanya tidak dapat

dikendalikan untuk menghadapi kehidupan setelah
bebas




NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

23 | Timbul perasaan yang tidak menentu padadiri saya
dalam menghadapi kehidupan setelah bebas kelak

24 | Memikirkan kondis keuangan di masa mendatang
membuat nafas saya terasa sesak

25 | Memikirkan sumber penghasilan setelah bebas
membuat ketegangan otot di kepala saya

26 | Jari tangan sayaterasa gemetar ketika memikirkan
tidak ada keterampilan khusus yang saya miliki untuk
memperoleh pekerjaan kelak

27 | Sayasulit tidur jika membayangkan reaksi keluarga
terhadap kehadiran saya

28 | Sayakhawatir apabila kehadiran sayatidak dapat
diterima oleh lingkungan disekitar

29 | Sayasulit berkonsentras jika memikirkan bagaimana
nanti penerimaan orang-orang sekitar terhadap
kehadiran saya

30 | Sayamerasagelisah ketika memikirkan saat akan
bebas tiba

31 | Memikirkan kehidupan setelah bebas membuat emosi
sayatidak terkendali

32 | Membayangkan kehidupan setelah bebas membuat
tidur sayatidak tenang

33 | Berpikir masalah keuangan setelah bebas membuat
napas saya terasa sesak

34 | Sayakhawatir jikalingkungan sekitar akan terus
memberikan tanggapan buruk pada saya saat bebas
kelak

35 | Sayabingung dengan tindakan yang saya lakukan
saat bebas nanti

36 | Keluar banyak keringat pada tubuh saya ketika
membayangkan gunjingan masyarakat tentang status
saya yang mantan narapidana

37 | Memikirkan kondisi keuangan setelah bebas
membuat saya sulit tidur

38 | Memikirkan keadaan rumah tangga membuat
ketegangan otot pada diri saya

39 | Sayajadi sering buang air kecil ketika memikirkan
sesuatu yang buruk akan terjadi setelah bebas

40 | Timbul perasaan gelisah pada diri saya ketika
memikirkan kehidupan setelah bebas kelak

41 | Buangair besar tidak lancar saat saya memikirkan
masal ah keuangan saat menghadapi realitadi luar
penjara

42 | Sayamenjadi bingung dengan tindakan yang harus
dilakukan saat bebas nanti

43 | Sayatakut tidak mampu melakukan apa-apa saat

tidak lagi di penjara




NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

44 | Perasaan saya menjadi tidak menentu bila
memikirkan bagaimana keadaan saya saat bebas nanti

45 | Perasaan saya menjadi was-was ketika
membayangkan bertemu dengan lingkungan yang
tidak dapat menerima saya

46 | Sayamerasa gelisah memikirkan masa depan
keluarga

47 | Khawatir dengan sempitnya |apangan pekerjaan
membuat jantung saya berdebar kencang

48 | Sayamenjadi gugup saat memikirkan harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sudah
lama ditinggalkan

49 | Sayamenjadi lemas saat memikirkan anggapan
masyarakat atas kesalahan telah saya lakukan

50 | Napas saya terasa sesak saat memikirkan anggapan
lingkungan mengenai kebebasan saya

51 | Perasaan saya menjadi tegang saat memikirkan sikap
keluarga pada saya saat bebas nanti

52 | Sayamenjadi takut akan pikiran saya sendiri setelah
memikirkan kehidupan masa bebas

53 | Sayasering melamun memikirkan kondisi keuangan
setelah saya bebas

54 | Saat memikirkan keadaan saya di tengah keluarga
saat bebas kelak membuat tangan dan kaki sayaterasa
dingin

55 | Memikirkan kembali hadir di tengah masyarakat
membuat badan saya terasa lemas

56 | Membayangkan orang lain meremehkan kehadiran
saya membuat ketegangan otot di kepala semakin
menj adi

57 | Memikirkan pasangan hidup yang tidak mau
menerima kehadiran saya membuat saya sulit tidur

58 | Membayangkan keluarga yang acuh pada saya

membuat hati saya menjadi gelisah

Terima Rasih




GUIDE OF INTERVIEW

. Bagaimana dukungan sosial yang didapatkan dan yang dimiliki oleh
narapidana.

. Apapendapat narapidana tentang dukungan sosial yang mereka dapatkan

. Bagaimana pendapat narapidana terhadap dukungan sosia narapidana yang
lain yang ada di lingkungan lembaga pemasyarakatan.

. Bagaimana keadaan narapidana dengan kondisi yang dihadapinya.

. Apakah narapidana mengalami kecemasan dalam menghadapi masa

pembebasannya.

GUIDE OF OBSERVATION

. Caranarapidana.berperilaku dengan narapidana yang lain dan dengan petugas
lembaga pemasyarakatan sesuai dengan kondisi mereka.

. Aktivitas narapidana di lingkungan lembaga pemasyarakatan.

. Hubungan interaksi narapidana sesuai dengan dukungan sosial yang mereka

dapatkan
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